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Ringkasan Eksekutif 

Dalam rangka mengetahui karakteristik penggunaan lampu wilayah Sumatera Utara, Direktorat 

Jenderal Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE) kementrian ESDM 

Environmental Support Program 3 (ESP3), Danish International Development Agency 

(DANIDA) dan Indonesian Institute for Energy Economics (IIEE) melakukan survei di tiga 

daerah terpilih di Provinsi Sumatera Utara. Medan, Simalungun, dan Deli Serdang dipilih 

sebagai lokasi survei. Sekitar 400 rumah tangga untuk kelas pelanggan 450, 900, dan 1.300 VA 

di masing-masing kota tersebut dipilih sebagai responden. Selain itu, survei ini juga 

mengumpulkan data dari 10 toko yang menjual lampu di masing-masing kota tersebut. 

Hasil penelitian ini meliputi: (1) rata-rata harian penggunaan energi untuk lampu, (2) data harga, 

jenis dan produsen lampu hemat energi yang tersedia di pasar, (3) potensi penghematan yang 

diperoleh dari upaya penggantian lampu yang ada dengan lampu yang lebih efisien, (4) investasi 

yang dibutuhkan untuk program penggantian lampu, (5) kriteria seleksi penerima manfaat lampu 

hemat energi yang akan diikutsertakan dalam program penggantian lampu, dan (6) kerangka 

kerja pemantauan dan evaluasi yang meliputi program penghematan energi dan analisis biaya-

manfaat dari program penggantian lampu. 

Rata-rata harian penggunaan energi listrik untuk penerangan 

Rata-rata harian penggunaan energi untuk penerangan dihitung dengan mencari rata-rata hasil 

perkalian antara: jumlah lampu per rumah tangga (lampu/rt), konsumsi daya (W), dan durasi 

penggunaan (jam). Hasil temuan menunjukkan bahwa jumlah lampu per rumah tangga untuk 

masing-masing kelas pelanggan 450, 900, dan 1300 VA adalah 5.8, 6.7, dan 9.2 lampu per 

rumah tangga Komposisi jenis lampu untuk setiap kelas pelanggan disajikan dalam gambar 

berikut ini.  

Komposisi lampu berdasarkan teknologi untuk masing-masing kelompok konsumen 

    

450 VA 900 VA 1300 VA  
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Rata-rata harian konsumsi energi untuk 

penerangan berdasarkan kelompok 

konsumen 

 

Gambar di atas jelas menunjukkan bahwa lampu Compact Fluorescent Lamp (CFL) 

mendominasi kepemilikan lampu di daerah yang disurvei. Oleh karena itu, program peningkatan 

efisiensi energi harus dilakukan dengan berfokus pada mengganti lampu CFL dengan lampu 

yang lebih efisien, contoh: lampu Light Emitting Diode (LED). Gambar diatas juga menunjukkan 

besarnya bahwa konsumsi listrik untuk penerangan sangat di dipengaruhi oleh faktor ekonomi 

(PDRB/kapita) yang di tunjukkan dengan lebih tingginya konsumsi listrik penerangan di kota 

merturut-turut untuk wilayah Medan (MD), Deliserdang (DS), dan Simalungun (SM). 

Data ketersediaan dan harga lampu hemat energi di pasaran 

Studi ini menemukan bahwa lampu jenis CFL adalah yang paling mudah ditemukan di toko-toko 

yang disurvei. Persentase toko yang menyediakan berbagai jenis lampu dari toko yang disurvei 

disajikan dalam gambar berikut. 
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Persentase toko yang menyediakan 

lampu berdasarkan teknologi 
 

 

Berdasarkan harga lampu CFL dan LED yang paling banyak ditemukan di lapangan, studi ini 

menemukan bahwa produsen lampu LED dapat dikelompokkan ke dalam dua segmen pasar yang 

berbeda (lihat tabel di bawah ini). 
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Daya (watt) 
Harga Lampu CFL (Rp) Harga Lampu LED (Rp) 

Merk A Merk B Merk A Merk B  

3-5 15,000-30,000 16,000-20,000 48,000-59,000 15,000-30,000 

6-9 19,000-31,000 16,000-21,000 80,000-100,000 33,000-62,000 

10-14 28,000-35,000 17,000-24,000 100,000-126,000 48,000-61,000 

15-40 

25,000-50,000 23,000-40,000 

>126,000 190,000-240,000 

   Hemat 85% Hemat 85% 

 

Spesifikasi produk Umur Lampu: 15,000 

jam 

Umur Lampu: 15,000 

jam 

   Garansi: 1 tahun Garansi: 1 tahun 

 

Potensi penghematan 

Potensi penghematan energi dihitung dengan memperkenalkan skenario efisiensi energi yaitu 

dengan mengganti lampu CFL yang ada dengan LED untuk lumen yang sama. Skenario yang 

diusulkan untuk program penggantian disajikan dalam tabel berikut. 

Skenario untuk program penggantian lampu 

Area 
Kelas 

Penggantian lampu Penghematan 

energi 

(kWh/rt/year) dari CFL menjadi LED 
Jumlah 

lampu per rt 

MD 

450 VA 11-15 watt 6 watt 2 53.90 

900 VA 16-20 watt 9 watt 2 66.02 

1300 VA 16-20 watt 9 watt 2 57.98 

DS 

450 VA 11-15 watt 6 watt 2 25.92 

900 VA 16-20 watt 9 watt 2 35.60 

1300 VA 16-20 watt 9 watt 2 48.03 

SM 

450 VA 11-15 watt 6 watt 2 31.31 

900 VA 11-15 watt 6 watt 2 33.01 

1300 VA 11-15 watt 6 watt 2 25.15 

 

Dari potensi penghematan per rumah tangga pada tabel diatas kemudian dilakukan estimasi 

penghematan untuk seluruh wilayah Sumatera Utara yaitu dengan mengalikan penghematan per 

rumah tangga dengan total jumlah pelanggan untuk masing-masing kelas. Agar hasil yang 

didapatkan lebih akurat, potensi penghematan per rumah tangga pada tabel di atas digunakan 

untuk mengestimasi potensi penghematan wilayah yang mempunyai kemiripan karakteristik. 

Wilayah-wilayah di Sumatera Utara dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu wilayah denga 

PDRB/kapita menengah atas dan wilayah dengan PDRB/kapita menengah bawah. Total potensi 

penghematan untuk seluruh wilayah Sumatera Utara dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Potensi penghematan energi untuk Sumatera Utara 

PDRB/kapita Kelas 
Daya CFL 

penggantian 

(watt) 

Jumlah 
lampu 

penggantian 

Penghematan 
energi 

(kWh/RT/year) 

Jumlah 
pelanggan 

Penghematan 
energi total 

(Gwh/year) 

Menengah ke atas 

450 VA 11-15 2 37.38 1,049,728 39.24 

900 VA 16-20 2 51.76 891,663 46.15 

1300 VA 16-20 2 55.06 172,966 9.52 

Menengah ke 

bawah 

450 VA 11-15 2 31.31 342,915 10.74 

900 VA 11-15 2 33.01 126,681 4.18 

1300 VA 11-15 2 25.15 17,231 0.43 

TOTAL PENGHEMATAN SUMATERA UTARA 110.27 

 

Meskipun penghematan listrik 110 GWh hanya memiliki kontribusi 1% dari produksi energi 

listrik namun dapat menghindari pembangunan pembangkit listrik baru sebesar 40.68 MW. 

Dengan kondisi kapasitas terpasang tahun 2013 sebesar 1,889 MW dan beban puncak 1880 MW 

maka nilai sebesar 40.68 MW berpotensi mengurangi beban puncak atau menambah reserve 

margin sebesar 2.16%.  

Investasi yang diperlukan 

Investasi per rumah tangga yang diperlukan untuk skenario yang disebutkan di atas untuk setiap 

kelompok konsumen adalah sebagai berikut: 

Investasi untuk Sumatera Utara 

PDRB Kelas 

Total jumlah 

lampu 

penggantian 

Harga lampu 

LED setara 

(Rp) 

Biaya 

distribusi 

(Rp/buah) 

Investasi  

(Rp) 

Menengah ke atas 

450 VA 2,099,456 35,000 1,750 77,155,008,000 

900 VA 1,783,326 40,000 2,000 74,899,692,000 

1300 VA 345,932 40,000 2,000 14,529,144,000 

Menengah ke 

bawah 

450 VA 685,830 35,000 1,750 25,204,252,500 

900 VA 253,362 35,000 1,750 9,311,053,500 

1300 VA 34,462 35,000 1,750 1,266,478,500 

TOTAL INVESTASI 202,365,628,500 

 

Kriteria seleksi untuk program penggantian lampu  

Kriteria seleksi penerima manfaat dari program penggantian lampu ditentukan dengan 

mempertimbangkan kriteria-kriteria di bawah ini, yaitu: 

a. Potensi penghematan 

b. Jumlah penerima manfaat program 

c. Biaya investasi 
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d. Kemudahan distribusi 

Berdasarkan kriteria-kriteria di atas dan serangkaian asumsi program penggantian lampu, 

diperoleh hasil bahwa Binjai, Medan dan Sibolga berturut-turut merupakan cabang-cabang PLN 

prioritas jika akan ada program penggantian lampu. 

Biaya-Manfaat penggantian lampu CFL ke lampu LED 

Program penggantian lampu di wilayah Sumatera Utara ini berpotensi menghemat subsidi untuk 

kelas pelanggan 450 dan 900 VA.  

Penghematan subsidi untuk Sumatera Utara 

PDRB Kelas 

Penghematan 

energi 

(GWh/tahun) 

Tarif listrik 

(Rp/kWh) 

Tarif listrik 

bersubsidi 

(Rp/kWh) 

Selisih 

(RP/kWh) 

Penghematan 

Subsidi (Rp/tahun) 

Menengah ke 

atas 

450 VA 39.24 1350.57 415 935.57 36,714,991,323 

900 VA 46.15 1350.57 605 745.57 34,408,337,370 

Menengah ke 

bawah 

450 VA 10.74 1350.57 415 935.57 10,045,845,398 

900 VA 4.18 1350.57 605 745.57 3,117,568,297 

Total penghematan subsidi Sumatera Utara 84,286,742,388 

 

Mekanisme pelaksanaan program penggantian lampu 

Pelaksanaan program disimulasikan dalam dua alternatif skema yaitu, lampu diberikan secara 

gratis oleh donor/pemerintah dan dilaksanakan melalui mekanisme ESCO dengan partisipasi 

masyarakat. Pendistribusian lampu oleh pemerintah terdiri dari tahapan (i) diseminasi program 

kepada pemerintah daerah, (ii) kampanye melalui media komunikasi, (iii) penyiapan pos 

distribusi, (iv) penyiapan dan pengiriman lampu, (v) pembagian lampu. Sementara itu, untuk 

mekanisme ESCO, pelaksanaan program akan melibatkan beberapa pemangku kepentingan yaitu 

Kementerian ESDM, kementerian keuangan, PT PLN, ESCO dan pemasok lampu. 

Kerangka pemantauan dan evaluasi 

Secara umum, kerangka pemantauan dan evaluasi mencakup penentuan baseline konsumsi listrik 

sebelum dan setelah program, penghematan energi, efektifitas program penggantian lampu dan 

periode pengembalian. Tahapan kegiatan mencakup rekap data, pemantauan dan evaluasi. 

 

Secara umum jika program penggantian lampu dilaksanakan di Sumatera Utara maka akan dapat 

menghamat listrik sebesar 110 GWh/th, mengurangi beban puncak sebesar 40.68 MW, 

menambah reserve margin sebesar 2.6%, dan menghemat subsidi listrik sebesar Rp 84.3 Milyar. 
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Bab I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beberapa wilayah di Indonesia kerap mengalami krisis listrik, yang menyebabkan banyaknya 

pemadaman berkepanjangan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini menyebabkan aktivitas 

masyarakat terganggu di wilayah-wilayah yang mengalami pemadaman. Seringnya pemadaman 

listrik juga berakibat kepada kerusakan peralatan listrik serta mengurangi kuantitas dan kualitas 

produksi industri skala kecil dan menengah. Krisis listrik sebagian besar disebabkan oleh 

kegagalan Perusahaan Listrik Negara (PLN) dalam memenuhi permintaan karena keterbatasan 

kapasitas produksi generator, kerusakan generator, perbaikan generator, ketidak-cukupan air di 

bendungan, dan lain-lain.  

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu wilayah Indonesia yang sampai saat ini seringkali 

mengalami krisis listrik. Menurut Direktorat Jenderal Energi dan Sumber Daya Mineral, 

Sembilan wilayah di Indonesia termasuk wilayah yang kekurangan pasokan listrik, yaitu 

Sumatera Utara-Aceh (1788 MW), Sumatera Barat-Riau (1194 MW), Sumatera Selatan (1493 

MW), Bangka (130 MW), Kalimantan Barat (406 MW), Kalimantan Tengah dan Selatan (543 

MW), Sulawesi Utara, Tengah, dan Selatan (520 MW), Maluku (140 MW), dan Nusa Tenggara 

Barat (260 MW). Berdasarkan data ini, Provinsi Sumatera Utara dipilih sebagai fokus pada 

kajian ini. 

Secara umum, ada dua cara untuk mengatasi krisis listrik di Indonesia. Pertama adalah dengan 

penyediaan pasokan listrik yang lebih besar (supply side), dan kedua adalah dengan mengurangi 

penggunaan listrik melalui langkah-langkah efisiensi energi (demand side). Menyediakan 

pasokan daya yang lebih besar memerlukan instalasi generator listrik baru, yang membutuhkan 

banyak waktu dan investasi besar. 

Lampu merupakan salah satu peralatan listrik di rumah tangga yang umumnya beroperasi 

bertepatan dengan beban puncak permintaan. Oleh karena itu, mengganti lampu-lampu 

konvensional dengan lampu hemat energi seperti Compact Fluorescent Lamp (CFL) dan Light 

Emitting Diode (LED) berpotensi mengurangi penggunaan listrik. Sayangnya, belum tersedia 

data karakteristik konsumsi penerangan untuk memperkirakan potensi penghematan daya dan 
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energi. Oleh karena itu, survei mengenai karakteristik konsumsi energi untuk penerangan rumah 

tangga perlu dilakukan untuk mempersiapkan program penghematan energi. 

Dengan mengetahui data karakteristik konsumsi listrik untuk penerangan di rumah tangga, 

potensi penghematan daya dan energi serta emisi gas rumah kaca (GRK) dapat dihitung. Hal ini 

dapat membantu pemerintah daerah dalam melaksanakan mandat Rencana Aksi Daerah untuk 

Pengurangan Emisi GRK (RAD-GRK). 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari studi ini adalah untuk menentukan potensi penghematan listrik di Provinsi Sumatera 

Utara jika lampu konvensional di rumah tangga diganti dengan lampu hemat energi, berdasarkan 

survei yang dilakukan di rumah tangga dan ketersediaan lampu di pasaran pada daerah-daerah 

yang terpilih. Atas dasar ini, dapat ditentukan biaya dan manfaat dari program penggantian 

lampu. 

1.3 Hasil yang Diharapakan 

Hasil yang diharapkan dari studi ini adalah laporan yang meliputi: 

1. Rata-rata penggunaan energi harian dari lampu di daerah terpilih di Provinsi Sumatera Utara 

2. Data harga, jenis/spesifikasi, dan produsen lampu hemat energi yang tersedia di pasaran di 

daerah terpilih 

3. Potensi penghematan dari penggantian lampu konvensional menjadi lampu hemat energi dan 

data tentang jumlah dan tipe lampu hemat energi yang dibutuhkan bagi masing-masing 

rumah tangga  

4. Kebutuhan investasi dan biaya lainnya untuk program penggantian lampu konvensional 

menjadi lampu hemat energi di Provinsi Sumatera Utara 

5. Kriteria seleksi dan jumlah rumah tangga yang tepat untuk menjadi penerima manfaat 

program pemggantian lampu 

6. Kerangka pengawasan dan evaluasi yang mencakup penghematan energi dan analisis cost-

benefit dari program penggantian lampu. 
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1.4 Manfaat Studi 

Dengan mengetahui data karakteristik konsumsi listrik untuk penerangan di rumah tangga, studi 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral, terutama Direktorat Energi Baru dan 

Terbarukan dan Konservasi Energi, dalam memberikan data untuk: 

 Menghitung potensi penghematan daya dan energi dari program penggantian lampu di 

daerah terpilih di Sumatera Utara 

 Manghitung penghematan emisi gas rumah kaca dari program penggantian lampu di 

daerah terpilih 

 Mengembangkan kerangka kerja untuk mempersiapkan program penghematan energi 

listrik melalui penggantian lampu konvensional menjadi lampu hemat energi 

2. Pengambil keputusan di sektor energi dan kelistrikan 

Hasil survei diharapkan dapat membantu para pengambil keputusan dalam mengambil 

kebijakan yang terkait dengan program penghematan energy khususnya di sector rumah 

tangga. 

3. Masyarakat  

Laporan penelitian ini akan memberikan informasi kepada publik mengenai potensi 

penghematan pengeluaran rumah tangga untuk konsumsi listrik apabila lampu konvensional 

diganti dengan lampu hemat energi. Informasi ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk efisiensi energi dan mendorong masing-masing individu untuk 

menerapkan pemakaian lampu hemat energi. 

4. Pihak lainnya 

Hasil survei ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi survei lain yang relevan dengan 

studi efisiensi energi. 
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Bab II 

METODOLOGI 

 

Bab ini menjelaskan pendekatan dan desain penelitian, persiapan survei dan pengumpulan data, 

dan metode survei yang mencakup wilayah geografis pelaksanaan survei dan populasi serta 

jumlah sampel. Analisis data dan metode validitas-reliabilitas penelitian juga dijelaskan dalam 

bab ini. Secara umum, metode penelitian dapat dilihat dalam Gambar 1. 

 

Gambar 1 Metodologi umum 

 

2.1 Pendekatan dan Desain Penelitian 

Pendekatan kuantitatif digunakan pada kajian ini. Menurut Given (2008), penelitian kuantitatif 

merupakan pencarian data secara sistematik dan empiris dari fenomena yang dapat diamati 

melalui teknik statistika dan matematika. Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk 

mengembangkan teori dan hipotesa yang berkaitan dengan suatu fenomena, serta menganalisis 

sebab dan akibat interaksi antar variable. 
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Digunakan desain survei deskriptif dalam penelitian ini, yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang valid dan akurat dari faktor-faktor atau variabel yang berkaitan dengan 

pertanyaan penelitian. Survei digunakan untuk mengumpulkan data asli dari sampel populasi 

melalui serangkaian pertanyaan yang diajukan oleh penyidik, untuk menggambarkan keadaan 

suatu populasi yang terlalu besar untuk dapat diamati secara langsung. 

2.2 Persiapan Survei dan Pengumpulan Data 

Dalam menyelenggarakan kegiatan survei ini, Institut Indonesia untuk Ekonomi Energi (IIEE) 

yang didanai oleh Environmental Support Programme Phase 3 (ESP3), Ministry of Foreign 

Affairs, Danida melakukan koordinasi dengan Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

(KESDM) dan Badan Pusat Statistik (BPS).  Kegiatan kordinasi lintas KESDM dan BPS sangat 

diperlukan mengingat kegiatan survei ini dapat dikategorikan sebagai kegiatan statistik sektoral 

KESDM yang dilakukan secara mandiri oleh konsultan dan hasil survei statistik sektoral tersebut 

juga ditujukan untuk mendukung penyediaan informasi bagi kepentingan perencanaan 

pembangunan nasional dan dalam rangka membangun statistik nasional. 

Selain berkonsultasi dengan KESDM dan agar kegiatan survei statistik sektoral ini dapat diakui 

dan dipublikasikan oleh BPS maka sebelum melakukan kegiatan survei, IIEE dengan aktif 

melakukan pertemuan-pertemuan konsultasi dengan sejumlah tim di BPS untuk memberitahukan 

rencana penyelenggaraan survei dan juga untuk memperoleh masukan terkait rencana survei dan 

khususnya rancangan kuesioner survei. Kemudian IIEE mengikuti sejumlah rekomendasi yang 

diberikan oleh BPS dan melaksanakan tata cara pemberitahuan rencana penyelenggaraan survei 

(sebgai contoh: mengisi formulir pemberitahuan survei statistik sektoral) sebagai syarat untuk 

memenuhi persyaratan administrasi.   

2.2.1 Persiapan Survei 

Persiapan survei merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan sebelum pengumpulan data 

dan analisis. Tahap ini meliputi pembuatan rencana teknis secara detail untuk mengumpulkan 

data dan analisis agar dapat menghemat waktu dan tenaga kerja. Observasi pendahuluan 

dilakukan untuk identifikasi masalah dan merumuskan instrumen survei untuk memperoleh 

informasi yang relevan, yang mencakup: 

1. Studi literatur untuk proses perencanaan 
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2. Menentukan data yang dibutuhkan 

3. Menentukan lembaga terkait yang dibutuhkan untuk memperoleh data sekunder 

4. Memberikan persyaratan administrasi untuk pengumpulan data 

5. Membuat proposal survei untuk lembaga terkait (DANIDA Environmental Support 

Programme dan Direktorat Energi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi, Kementerian 

Energi dan Sumber Daya Mineral) 

6. Koordinasi dengan Badan Pusat Statistik (BPS) dengan mengisi Formulir Pemberitahuan 

Survei Statistik Sektoral untuk memperoleh rekomendasi survei dan agar hasil survei dapat 

dimasukkan kedalam buku Ringkasan Metadata Statistik BPS 

7. Merencanakan jadwal pelaksanaan survei dan pembuatan laporan. 

2.2.2 Instrumen Pengumpulan Data 

Sebagai instrumen pengumpulan data, dipilih metode kuesioner, yang merupakan suatu teknik 

pengumpulan informasi melalui tanggapan verbal atau tertulis dari responden. Kuesioner 

dilakukan dengan pendekatan komunikatif secara langsung dari surveior kepada responden. 

Metode ini dipilih karena beberapa keuntungan yaitu: 

1. Tingkat respon yang tinggi karena kuesioner didistribusikan dan dikumpulkan secara 

langsung oleh surveior 

2. Meminimalisir terjadinya bias karena pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner disajikan 

dengan cara yang konsisten 

3. Semua informasi didapat langsung dari sumber utama 

Terlepas dari beberapa keuntungan di atas, metode kuesioner juga memiliki kelemahan seperti 

dipertanyakannya validitas dan ketepatan hasil metode tersebut. Terdapat kemungkinan 

responden tidak mencerminkan pendapat mereka secara tepat sehingga informasi berharga dapat 

hilang karena jawaban yang diutarakan bisa jadi terlalu singkat. 

Dua kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data. Kuesioner pertama ditujukan untuk 

konsumen listrik di rumah tangga dan yang kedua untuk toko-toko yang menjual lampu. 

Kuesioner terdiri dari pertanyaan tertutup, pertanyaan terbuka, dan beberapa kombinasi antara 

pertanyaan tertutup dan terbuka. Dalam pertanyaan tertutup opsi ditentukan oleh peneliti, 

sedangkan untuk pertanyaan terbuka responden diminta untuk menjawab sesuai pendapat 

masing-masing. Pertanyaan tertutup lebih mudah untuk diolah dan dianalisis, juga lebih efisien 
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karena responden akan lebih cepat menyelesaikan pertanyaan tertutup. Pertanyaan terbuka 

digunakan agar responden dapat menanggapi pertanyaan dengan kata-kata masing-masing secara 

lebih rinci. 

2.2.2.1 Kuesioner Konsumsi Energi untuk Penerangan di Rumah Tangga 

Kuesioner “Konsumsi Energi untuk Pengerangan di Rumah Tangga” ditujukan kepada 

responden rumah tangga dan terdiri dari 5 (lima) bagian (Lampiran A): 

1. Bagian pertama menanyakan informasi umum dari responden, yang terdiri dari 

keterangan tempat tinggal dan keterangan anggota rumah tangga, lengkap dengan 

informasi pendidikan tertinggi anggota rumah tangga dan total pengeluaran konsumsi 

rumah tangga per bulan; 

2. Bagian kedua berisi pertanyaan mengenai profil rumah tangga pelanggan PLN, 

khususnya batas daya listrik terpasang, nomor pelanggan, dan identifikasi alat-alat 

elektronik dalam rumah tangga; 

3. Bagian ketiga menanyakan pengeluaran untuk konsumsi listrik, yang dilakukan dengan 

pendekatan rata-rata pembayaran listrik setiap bulan dan tagihan rekening listrik untuk 

tiga bulan terakhir; 

4. Bagian keempat berisi informasi konsumsi energi listrik untuk penerangan. Di bagian ini, 

responden menyebutkan jumlah titik lampu serta jenis lampu, daya lampu, lama 

pemakaian, dan jangka waktu pemakaian untuk masing-masing titik lampu; dan 

5. Bagian kelima terfokus pada pengetahuan dan persepsi responden mengenai lampu hemat 

energi. Dalam bagian ini, diharapkan terdapat penyebaran informasi secara tidak 

langsung oleh surveior tentang lampu hemat energi bagi responden yang belum 

menggunakannya. 

 

2.2.2.2 Kuesioner -  Ketersediaan Lampu di Pasaran 

Kuesioner “Ketersediaan Lampu di Pasaran” ditujukan kepada responden 

toko/minimart/supermarket penyedia lampu dan terdiri dari 2 (dua) bagian: 

1. Bagian pertama berisi informasi umum, khusunya keterangan lokasi 

toko/minimart/supermarket; dan 
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2. Bagian kedua terfokus pada ketersediaan lampu di toko/minimart/supermarket, yaitu 

jenis-jenis lampu yang dijual, daya lampu yang dijual, dan harga jualnya untuk masing-

masing lampu. 

2.3 Metode Survei 

2.3.1 Lokasi Survei 

Sumatera Utara meliputi 33 kabupaten dengan 2.037.706 rumah tangga. Penentuan lokasi survei 

mempertimbangkan beberapa kriteria, yaitu: 

 Letak geografis 

 Jumlah rumah tangga 

 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

 Representasi kelompok pelanggan 

Idealnya, lokasi survei harus dapat mewakili PDRB perkapita yang tinggi, menengah, dan rendah 

yang meliputi daerah pantai barat, daratan tinggi, dan pantai timur. Namun, karena pertimbangan 

waktu dan anggaran biaya, diputuskan bahwa hanya daerah-daerah yang mewakili semua kriteria 

di atas yang dipilih sebagai lokasi survei. Tabel 1 menunjukkan proses pemilihan lokasi untuk 

setiap kriteria. 

Tabel 1 Proses seleksi lokasi survei 

Tahap 
Kriteria Dasar Pemilihan 

Lokasi yang 

Dinominasikan 

1 Jumlah pelanggan PLN 

dan kelas elektrifikasi 

Cabang PLN dengan jumlah 

pelanggan terbanyak 

Medan, Binjai, Lubuk 

Pakam, Pematang Siantar  

2 

Jumlah rumah tangga 

Wilayah dengan angka rumah 

tangga tertinggi dari masing-

masing wilayah yang terpilih 

dalam Tahap 1 

Medan, Langkat, 

Deliserdang, Simalungun 

3 Produk Regional 

Domestik Bruto 

Daerah dengan PDRB tinggi 

dan menengah 

Medan, Deliserdang, 

Simalungun 

4 

Jarak dan lokasi 

Daerah-daerah yang terpilih 

tidak terlalu jauh antara satu 

sama lain untuk efisiensi survei 

Medan, Deliserdang, 

Simalungun 
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Berdasarkan Tabel 1, maka Medan, Simalungun, dan Deli Serdang merupakan 

Kota/Kabupaten terpilih untuk lokasi survei. Peta geografis dari ketiga Kota/Kabupaten tersebut 

dapat dilihat di Gambar 2. 

 

Gambar 2 Peta lokasi survei 

2.3.2 Penentuan Ukuran Sampel dan Pemilihan Responden 

Metode Stratified Random Sampling digunakan dalam survei ini. Semua anggota populasi di 

setiap strata dikategorikan ke dalam kelompok yang homogen berdasarkan kesamaan 

karakteristik yang ditentukan sesuai dengan tujuan sampling, kemudian sampel dipilih secara 

acak dari masing-masing strata. Parameter yang digunakna untuk penentuan ukuran sampel 

mencakup tingkat kepercayaan dan tingkat presisi. Dalam studi ini, digunakan tingkat presisi 

(precision level) 5% dan tingkat kepercayaan (confidence level) 95% untuk ukuran sampel. 

Dengan menggunakan rumus Slovin seperti pada persamaan (1), untuk memenuhi precision level 

dan confidence level yang telah disebutkan diatas, maka dibutuhkan 400 rumah tangga dari setiap 

Kota/Kabupaten sebagai ukuran sampel. Maka dari itu, survei ini membutuhkan paling sedikit 

1200 rumah tangga untuk pengumpulan data, dimana kurang dari jumlah ini akan mengurangi 

precision level dan confidence level yang telah disebutkan. 

      (1) 

dimana, 

n : Ukuran sampel 

N : Populasi 

e : Tingkat presisi (estimasi eror)  
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Jumlah responden di setiap kota kemudian secara proporsional dialokasikan sesuai dengan kelas 

pelanggan PLN (450 VA, 900 VA, dan 1300 VA). Selain itu, survei ini juga akan 

mengumpulkan data dari 10 toko lampu di masing-masing Kota/Kabupaten, sehingga mencapai 

jumlah total 30 toko. Tabel 2 menunjukkan jumlah responden rumah tangga yang dibutuhkan 

untuk masing-masing kelas pelanggan PLN di setiap lokasi survei. 

Tabel 2 Jumlah responden menurut kategori kelas pelanggan 

Kelas  

(VA) 

Medan Deliserdang Simalungun 

Persentase 

Pelanggan 

Responden 

(RT) 

Persentase 

Pelanggan 

Responden 

(RT) 

Persentase 

Pelanggan 

Responden 

(RT) 

450 36% 144 51% 206 57% 228 

900 46% 186 41% 166 38% 153 

1300 18% 70 7% 29 5% 19 

Total 100% 400 100% 400 100% 400 

2.4 Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian diorganisir dan dianalisis untuk memenuhi 6 output. 

Metode pengolahan data untuk masing-masing output dijelaskan sebagai berikut. 

2.4.1 Output 1 – Rata-rata Harian Penggunaan Energi untuk Penerangan Rumah 

Tangga 

Rata-rata harian penggunaan energi untuk penerangan di daerah terpilih Provinsi Sumatera Utara 

dihitung dengan menggunakan rumus yang dapat dilihat di Eq. (2) 

      (2) 

dimana, 

 : Rata-rata harian penggunaan energi untuk penerangan rumah tangga (kWh/rt/hari) 

 : Jumlah lampu per rumah tangga (lampu/rt) 

 : Daya rata-rata per lampu (W/lampu) 

 : Rata-rata lama penggunaan per hari (jam/hari) 

Data P, I, dan M didapat dari hasil survei.  
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2.4.2 Output 2 – Data Ketersediaan Lampu Hemat Energi di Pasaran 

Untuk mendapatkan informasi tentang harga, spesifikasi, dan produsen lampu hemat energi yang 

tersedia di pasaran, survei toko peralatan pencahayaan perlu dilakukan, yang akan melibatkan 10 

toko/minimart/supermarket di masing-masing Kota/Kabupaten terpilih. 

2.4.3 Output 3 – Potensi Penghematan dari Program Penggantian Lampu  

Potensi penghematan energi dapat dihitung dengan menciptakan skenario penggantian lampu 

konvensional dengan lampu efisiensi tinggi. Jumlah lampu yang dapat diganti dalam satu rumah 

tangga didapat dari data yang diperoleh dari survei. Upaya penggantian ini akan mengubah nilai 

daya rata-rata per lampu. Dengan mengasumsikan bahwa jumlah lampu per rumah dan rata-rata 

lama penggunaan lampu per hari konstan selama program penggantian, penghematan energi per 

rumah tangga dapat dihitung sebagai: 

     (3) 

dimana, 

 : Rata-rata harian penghematan energi untuk penerangan (kWh/rt/hari) 

  : Jumlah lampu per rumah tangga (lampu/rt) 

  : Rata-rata daya lampu konvensional di rumah (W/lampu) 

  : Rata-rata daya lampu hemat energi untuk penggantian (W/lampu) 

  : Rata-rata lama penggunaan lampu per hari (hour/day) 

Untuk mendapatkan total potensi penghematan energi di Provinsi Sumatera Utara,  

dalam Persamaan (3) lalu dikalikan dengan total jumlah rumah tangga terlistriki di Provinsi 

Sumatera Utara. Jumlah dan tipe lampu yang dibutuhkan bagi setiap rumah tangga didapat dari 

skenario penggantian yang mempertimbangkan target . Dengan mengalikan  

seperti yang dihitung di Persamaan (3) dan faktor emisi rata-rata listrik yang dihasilkan di 

Provinsi Sumatera Utara, manfaat lingkungan dari program penggantian lampu dapat dihitung.  



17 

 

2.4.4 Output 4 – Investasi untuk Program Penggantian Lampu  

Investasi yang dibutuhkan untuk mengganti lampu konvensional dengan lampu hemat energi di 

daerah terpilih Sumatera Utara dapat dihitung dengan rumus Eq. (4). 

 

           (4) 

dimana, 

 : Investasi yang dibutuhkan (IDR) 

 : Jumlah rumah tangga yang dapat diikutkan dalam program penggantian lampu (rt) 

 : Jumlah lampu yang diganti dalam setiap rumah tangga (lampu/rt) 

 : Rata-rata harga lampu hemat energi (IDR/lamp) 

O : Biaya lain yang terkair dengan program penggantian seperti distribusi, distribusi 

informasi, dll. 

Data  di Persamaan (4) didapat dari survei toko/minimart/minimarket.  

2.4.5 Output 5 – Kriteria Seleksi dan Jumlah Rumah Tangga Penerima Manfaat 

Program Penggantian Lampu  

Data Output 1 dan Output 3 dapat digunakan untuk mengidentifikasi kriteria dan jumlah rumah 

tangga yang akan menjadi penerima manfaat dari program penggantian lampu. Kriteria yang 

digunakan adalah: 

 Kelas rumah tangga yang memiliki potensi penghematan energi yang tinggi 

 Kelas rumah tangga yang akan mendapatkan manfaat ekonomi dari program penggantian 

lampu 

 Jumlah rumah tangga di masing-masing kelompok rumah tangga 

 Jumlah target total penghematan energi dari program penggantian lampu  

Dengan menggunakan kriteria tersebut dan menimbang besarnya investasi yang dibutuhkan, 

beberapa opsi program penggantian lampu konvensional dengan lampu hemat energi atau 

phasing-out incentives dapat dianalisis. Pilihan bisa merupakan kombinasi dari faktor-faktor 

berikut: 
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 Jumlah rumah tangga di masing-masing kelas yang terlibat dalam program ini 

 Jumlah lampu per rumah tangga yang dapat diganti 

 Insentif untuk setiap pembelian lampu 

2.4.6 Output 6 – Kerangka Kerja Pemantauan dan Evaluasi untuk Penghematan energi 

dan Analisis Cost-Benefit dari Program 

Kerangka kerja pemantauan dan evaluasi dari program akan mencakup: 

 Penggunaan listrik per rumah tangga sebelum dan sesudah pelaksanaan program 

penggantian lampu 

 Energi yang berhasil dihemat melalui program penggantian lampu 

 Efektivitas biaya dari program penggantian lampu 

 Payback period dari program penggantian lampu 

 Mitigasi emisi CO2 

Informasi ID pelanggan di setiap rumah tangga yang dikumpulkan dari survei dapat digunakan 

untuk memantau penggunaan listrik dan tagihan setiap rumah tangga sebelum dan sesudah 

implementasi program penggantian lampu, melalui link http://www.pln.co.id/info-

rekening/tagihan.php. Dengan mengetahui penghematan energi per tahun dari program 

penggantian lampu dan generation cost per kWh di Provinsi Sumatera Utara, Annual Avoided 

Generation Cost (AAGC) dapat dihitung dengan menggunakan Persamaan (5). Payback Period 

(PP) dari program penggantian lampu dapat dihitung dengan membagi jumlah investasi yang 

dibutuhkan (Persamaan 4) dengan AAGC (lihat Persamaan 6) . 

     (5) 

      (6) 

AAGC  : Annual Avoided Generation Cost (IDR/tahun) 

AE_Saved : Penghematan energi per tahun (kWh/tahun) 

PP  : Payback Period (tahun) 

  : Investasi yang dibutuhkan (IDR) 

Efektivitas biaya program penggantian dapat dihitung dengan membandingkan biaya unit 

investasi yang diperlukan setiap penghematan energy listrik dalam program penggantian lampu 

http://www.pln.co.id/info-rekening/tagihan.php
http://www.pln.co.id/info-rekening/tagihan.php
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(RP/kWh) dan biaya pembangkitan listrik rata-rata PLN. Program penggantian lampu akan 

efektif secara pembiayaan apabila biaya investasi yang diperlukan untuk penghematan lampu 

lebih kecil daripada biaya pembangkitan listrik. Biaya penghematan listrik ini dapat dihitung 

dengan menggunakan Persamaan (7) 

 

SavingE

Inv
CSE

_
      (7) 

dimana 

E_Saving: total penghematan energi karena penggantian lampu (kWh) selama life span lampu 

tersebut. 
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BAB III 

PROFIL UMUM DAN KETENAGALISTRIKAN WILAYAH SURVEI 

3.1 Profil Umum dan Ketenagalistrikan Sumatera Utara 

Provinsi Sumatera Utara berbatasan dengan perairan dan laut serta dua provinsi lain yaitu 

sebelah utara berbatasan dengan provinsi Aceh, sebelah timur dengan Negara Malaysia di Selat 

Malaka, sebelah selatan berbatasan dengan provinsi Riau dan Sumatera Barat dan sebelah barat 

berbatasan dengan Samudera Hindia. Provinsi ini terdiri dari 33 kota/kabupaten, memiliki luas 

daratan sebesar 72,981.23 km2 yang sebagian besar berada di daratan Pulau Sumatera dan 

sebagian kecil berada di pulau Nias, pulau-pulau Batu serta beberapa pulau kecil. Berdasarkan 

letak geografis dan kondisi alam, provinsi ini dibagi dalam 3 kelompok yaitu Pantai Barat, 

Dataran Tinggi dan Pantai Timur. (BPS, 2015). Hasil sensus penduduk 2010 oleh BPS 

menunjukkan bahwa provinsi Sumatera Utara memiliki jumlah penduduk terbesar keempat di 

Indonesia yakni sekitar 11.51 juta jiwa setelah Jawa Barat, Jawa Timur dan Jawa Tengah.  

Dalam hal penyediaan energi listrik, kebutuhan tenaga listrik di Sumatera Utara mayoritas 

dilayani oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN). PLN wilayah Sumatera Utara terbagi menjadi 8 

cabang yaitu cabang Medan, Binjai, Pematang Siantar, Sibolga, Padang Sidimpuan, Rantau 

Prapat, Lubuk Pakam dan Nias. Pelayanan listrik seluruh 33 kabupaten yang tersebar di 

Sumatera Utara secara administratif diklasifikasikan mengikuti cabang-cabang PLN tersebut.  

Berdasarkan data RUPTL PLN 2015-2025, beban puncak di provinsi ini sekitar 1,450 MW yang 

dipasok oleh sektor pembangkitan Belawan, sektor pembangkitan Medan, sektor pembangkitan 

Pandan dan sektor pembangkitan Labuhan Angin. Data dari statistik PT PLN Wilayah Sumatera 

Utara 2013 menunjukkan bahwa total pelanggan PLN wilayah Sumut sebanyak 2,930,584 atau 

meningkat 4.36% dari tahun sebelumnya, daya tersambung sebesar 4,038,275 kVA dan total 

energi terjual 7,917,238 MWh. Penjualan energi total secara berturut-turut paling banyak 

dikonsumsi oleh kelompok pelanggan rumah tangga 3,870.87 MWh (48.89%), bisnis 1,195.41 

MWh (15.10%), industri 2,134.05 MWh (26.95%), publik/sosial 235.56 MWh (2.98%), gedung 

pemerintah 91.19 MWh (1.15%), penerangan jalan umum 91.18 MWh (4.93%). 
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Sebagaimana disebutkan pada Bab II, pemilihan lokasi survei yakni kota Medan, kabupaten Deli 

Serdang dan kabupaten Simalungun mempertimbangkan beberapa kriteria di bawah ini: 

a. Jumlah pelanggan PLN 

PLN cabang Medan, Pematang Siantar, Binjai dan Lubuk Pakam memiliki jumlah 

pelanggan listrik rumah tangga dan daya tersambung tertinggi dibandingkan dengan cabang-

cabang lainnya (Tabel 3). 

Tabel 3 Jumlah pelanggan dan daya tersambung 

No Cabang Jumlah Pelanggan Listrik 

Rumah Tangga 

Daya Tersambung 

(kVA) 

1 Medan 498,454 590,139 

2 Binjai 478,754 323,637 

3 Lubuk Pakam 406,716 303,194 

4 Pematang Siantar 488,754 337,380 

5 Sibolga 192,354 115,102 

6 Padang Sidempuan 214,831 129,182 

7 Rantau Prapat 289,522 231,508 

8 Nias 64,163 41,527 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka keempat kabupaten/kota dengan jumlah pelanggan PLN tertinggi 

menjadi bahan pertimbangan awal dalam pemilihan lokasi survei. 

b. Jumlah rumah tangga dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Kriteria berikutnya yang dipertimbangkan setelah menemukan kandidat kabupaten/kota yang 

akan dijadikan lokasi survei yaitu jumlah rumah tangga. Berdasarkan Tabel 4, dari keempat 

cabang PLN yang sudah dipilih diperoleh bahwa kabupaten/kota yang memiliki jumlah rumah 

tangga tertinggi berurutan adalah Medan, Deli Serdang, Langkat dan Simalungun. 

Kriteria selanjutnya yang dipertimbangkan dalam memilih lokasi survei yaitu nilai PDRB di 

kabupaten/kota. Tabel 4 menunjukkan bahwa Simalungun mewakili wilayah dataran tinggi 

dengan penduduk terbanyak dan PDRB menengah. Kabupaten Deli Serdang mewakili wilayah 

pantai timur dengan penduduk terbanyak kedua dan PDRB menengah. Sementara itu, kota 

Medan mewakili wilayah pantai timur dengan jumlah penduduk terbanyak pertama dan PDRB 

tertinggi. 
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Tabel 4 Nilai PDRB dan PDRB per kapita, 2013 

Wilayah Kabupaten/Kota 

Penduduk 

Tahun 

2013 

Jumlah 

Rumah 

Tangga 

Tahun 

2013 

PDRB 2013 

Atas Harga 

Konstan 

2000 (juta 

rupiah) 

PDRB per 

Kapita 

(juta 

rupiah) 
Kategori 

PDRB per 

Kapita 

Pantai 

Barat 

Kabupaten Nias, 133,388 26,945 545,564 4.09   

Kabupaten Nias Utara 129,053 27,102 523,869 4.06   

Kabupaten Nias Barat 82,854 16,715 271,275 3.27   

Kabupaten Mandailing Natal 413,475 99,116 2,162,577 5.23   

Kabupaten Tapanuli Selatan 268,824 63,558 1,877,662 6.98   

Kabupaten Padang Lawas 237,259 56,090 798,255 3.36   

Kabupaten Padang Lawas 
Utara 

232,746 55,386 837,152 
3.60   

Kabupaten Tapanuli Tengah 324,006 71,134 1,273,671 3.93   

Kabupaten Nias Selatan 295,968 62,863 1,286,516 4.35   

Kota Padangsidimpuan 204,615 46,911 992,128 4.85   

Kota Sibolga  85,981 18,858 777,479 9.04   

Kota Gunungsitoli 129,403 27,025 924,062 7.14   

Dataran 

Tinggi 

Kabupaten Tapanuli Utara 286,118 67,699 1,703,750 5.95   

Kabupaten Toba Samosir 175,069 43,946 1,854,522 10.59   

Kabupaten Simalungun 833,251 217,717 5,894,588 7.07   

Kabupaten Dairi 276,238 67,821 2,158,858 7.82   

Kabupaten Karo 363,755 100,606 3,589,130 9.87   

Kabupaten Humbang 

Hasundutan 
176,429 41,000 1,066,358 

6.04   

Kabupaten Pakpak Bharat 42,144 9,565 174,744 4.15   

Kabupaten Samosir 121,924 30,142 1,121,617 9.20   

Kota Pematangsiantar 237,434 56,753 2,161,591 9.10   

Pantai 

Timur 

Kabupaten Labuhanbatu 430,718 99,272 3,448,176 8.01   

Kabupaten Labuhanbatu 

Utara 
337,404 79,948 3,359,752 

9.96   

Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan 
289,655 70,244 3,009,513 

10.39   

Kabupaten Asahan 681,794 162,950 5,679,513 8.33   

Kabupaten Batu Bara 382,960 89,895 7,772,101 20.29   

Kabupaten Deli Serdang 1,886,388 452,793 15,389,010 8.16   

Kabupaten Langkat 978,734 246,276 7,627,545 7.79   

Kabupaten Serdang Bedagai 605,583 151,164 4,822,988 7.96   

Kota Tanjungbalai 158,599 34,672 1,468,328 9.26   

Kota Tebing Tinggi 149,065 36,423 1,243,367 8.34   

Kota Medan 2,123,210 498,046 38,576,234 18.17   

Kota Binjai 252,263 59,380 2,147,820 8.51   

 

Keterangan: 
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Wilayah Kabupaten/Kota 

Penduduk 

Tahun 

2013 

Jumlah 

Rumah 

Tangga 

Tahun 

2013 

PDRB 2013 

Atas Harga 

Konstan 

2000 (juta 

rupiah) 

PDRB per 

Kapita 

(juta 

rupiah) 
Kategori 

PDRB per 

Kapita 

 

PDRB per kapita rendah   

    

 

PDRB per kapita menengah   

    

 

PDRB per kapita tinggi   

     

c. Jarak lokasi 

Pemilihan lokasi survei juga mempertimbangkan jarak lokasi. Lokasi survei kota Medan, 

kabupaten Deli Serdang dan Simalungun dipilih mengingat jarak dan lokasinya yang tidak jauh 

dan mudah diakses dari ibu kota (Tabel 5). 

Tabel 5 Jarak dari Ibu Kota Kabupaten ke Ibu Kota Provinsi Sumatera Utara 

Kabupaten/Kota Ibu Kota Kabupaten Jarak ke Ibu Kota Provinsi 

Medan  Medan 0 km 

Deli Serdang  Lubuk Pakam 29 km 

Simalungun Raya 155 km 

 Sumber: Sumatera Dalam Angka, (BPS 2015) 

3.2 Profil Umum dan Ketenagalistrikan Lokasi Survei 

Profil umum dan ketenagalistrikan di 3 kota/kabupaten yang disurvei dijelaskan secara ringkas 

sebagai berikut: 

Kota Medan 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2015), kota Medan merupakan kota yang memiliki 

penduduk terpadat di Provinsi Sumatera Utara, yaitu 8,268 jiwa per km2. Kota Medan memiliki 

21 kecamatan dan berbatasan dengan kabupaten Deli Serdang di sebelah utara, selatan, barat dan 

timur. Luas wilayah, jumlah penduduk dan kepadatan penduduk kota Medan pada tahun 2014 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 6 Luas wilayah, jumlah penduduk dan kepadatan penduduk kota Medan pada tahun 2014 

 Luas 

Wilayah 

(km2) 

Jumlah 

Penduduk 

Kepadatan 

Penduduk 

Rumah 

Tangga 

Rata-rata Banyaknya 

Anggota Rumah 

Tangga 

Kota Medan 265 2,191,140 8,268 502,735 4.36 

Sumber: Medan dalam Angka 2014 (BPS, 2015) 
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Dalam hal kelistrikan, kota Medan dikenal merupakan kota dengan pusat beban terbesar di 

Sumatera (hampir 60% dari seluruh permintaan listrik berada di provinsi ini) dengan tingkat 

pertumbuhan beban yang cukup tinggi (RUPTL PLN 2015-2024). Kota Medan termasuk ke 

dalam area PT PLN cabang Medan. Jumlah pelanggan, daya tersambung, energi jual, pendapatan 

penjualan per golongan tarif area Medan untuk rumah tangga kelas 450, 900 dan 1300 VA pada 

tahun 2013 dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 7 Jumlah pelanggan, daya tersambung, energi jual, pendapatan penjualan per golongan 

tarif kelas 450, 900, 1300 VA, 2013 
Tarif Pelanggan Daya 

Tersambung 

(kVA) 

Energi Jual 

(MWh) 

Pendapatan 

Penjualan (Ribu 

Rupiah) 

Rp/kWh 

R-1/TR 450 VA 154,460 69,507 234,820 102,268,517 435.52 

R-1/TR 900 VA 199,343 179,409 333,236 192,147,344 576.61 

R-1/TR 1300 VA 75,151 97,696 180,661 163,102,011 902.80 

Sumber: PT PLN Wilayah Sumatera Utara (2013) 

Kabupaten Deli Serdang 

Kabupaten Deli Serdang memiliki luas area 2,241.68 km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 

1,984,598 jiwa dan kepadatan penduduk 885 jiwa/km2. Kabupaten ini berada di wilayah pantai 

timur provinsi Sumatera Utara dan memiliki ibu kota Lubuk Pakam serta memiliki 22 kecamatan 

(BPS, Sumatera Utara dalam Angka 2015). Kabupaten Deli Serdang berbatasan sebelah utara 

dengan kabupaten Langkat dan Selat Malaka, sebelah selatan dengan kabupaten Karo dan 

kabupaten Simalungun, sebelah timur dengan kabupaten Serdang Bedagai dan sebelah barat 

berbatasan dengan kabupaten Karo dan kabupaten Langkat.  

Dalam hal kelistrikan, kabupaten Deli Serdang merupakan bagian dari PLN cabang Lubuk 

Pakam dan Medan. Jumlah pelanggan, daya tersambung, energi jual, pendapatan penjualan per 

golongan tarif area Lubuk Pakam untuk rumah tangga kelas 450, 900 dan 1300 VA pada tahun 

2013 dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 8 Jumlah pelanggan, daya tersambung, energi jual, pendapatan penjualan per golongan 

tarif kelas 450, 900, 1300 VA, Area Lubuk Pakam 2013 
Tarif Pelanggan Daya 

Tersambung 

(KVA) 

Energi Jual 

(MWH) 

Pendapatan 

Penjualan (Ribu 

Rupiah) 

Rp/kWh 

R-1/TR 450 VA 212,304 95,537 262,284 111,693,611 425.85 

R-1/TR 900 VA 171,089 153,980 230,400 135,405,706 587.70 

R-1/TR 1300 VA 29,759 38,687 65,084 57,019,853 876.09 

Sumber: PT PLN Wilayah Sumatera Utara (2013) 
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Kabupaten Simalungun 

Kabupaten Simalungun merupakan kabupaten terluas keempat setelah kabupaten Langkat, 

Mandailing Natal dan Tapanuli Selatan. Kabupaten ini memiliki luas 4,369 km2 dengan jumlah 

penduduk 844,033 jiwa dan kepadatan penduduk 193 jiwa/km2. Kabupaten ini memiliki 31 

kecamatan dan beribukota di Raya.  

Kabupaten Simalungun merupakan bagian dari PLN cabang Pematang Siantar.  Jumlah 

pelanggan, daya tersambung, energi jual, pendapatan penjualan per golongan tarif area Pematang 

Siantar untuk rumah tangga kelas 450, 900 dan 1300 VA pada tahun 2013 dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 9 Jumlah pelanggan, daya tersambung, energi jual, pendapatan penjualan per golongan 

tarif kelas 450, 900, 1300 VA, Area Pematang Siantar 2013 
Tarif Pelanggan Daya 

Tersambung 

(kVA) 

Energi Jual 

(MWh) 

Pendapatan 

Penjualan (Ribu 

Rupiah) 

Rp/kWh 

R-1/TR 450 VA 282,391 127,076 307,298 132,489,599 431.14 

R-1/TR 900 VA 189,141 170,227 218,305 133,274,308 610.50 

R-1/TR 1300 VA 23,646 30,740 41,799 37,729,544 902.65 

Sumber: PT PLN Wilayah Sumatera Utara (2013) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



26 

 

Bab IV 

DATA HASIL SURVEI 

4.1 Pelaksanaan Survei 

Jumlah kuesioner yang dibagikan sebanyak 1,200 kuesioner dan semuanya dapat diolah lebih 

lanjut. Kuesioner dibagikan kepada responden di 3 Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara 

yaitu Medan, Deli Serdang dan Simalungun. Komposisi pembagian responden berdasarkan daya 

dan lokasi survei dapat dilihat dalam Tabel 10. 

Tabel 10 Komposisi pembagian responden 

Area No Kecamatan Kelas 450 VA Kelas 900 VA Kelas 1300 VA 

Medan 

1 Medan Amplas - 2 - 

2 Medan Area - - 2 

3 Medan Barat 1 - - 

4 Medan Baru 5 14 5 

5 Medan Denai 2 - 3 

6 Medan Helvetia 1 2 2 

7 Medan Johor 61 77 32 

8 Medan Kota Belawan - 1 - 

9 Medan Perjuangan 28 38 4 

10 Medan Polonia 1 - 1 

11 Medan Selayang 27 41 8 

12 Medan Sunggal 10 6 3 

13 Medan Tembung 1 1 2 

14 Medan Timur 1 1 2 

15 Medan Tuntungan 5 4 6 

Total 143 187 70 

Total Medan 400 

Deli Serdang 

1 Batang Kuis 26 17 - 

2 Deli Tua 20 - 2 

3 Kutalimbaru 10 7 1 

4 Lubuk Pakam 18 5 1 

5 Patumbak 62 22 8 

6 Percut Sei Tuan 35 59 9 

7 Sunggal 13 50 6 

8 Tanjung Morawa 22 5 2 

Total 206 165 29 

Total Deli Serdang 400 

Simalungun 1 Bandar 83 25 4 
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Area No Kecamatan Kelas 450 VA Kelas 900 VA Kelas 1300 VA 

2 Bosar Maligas 4 31 1 

3 Dolok Batunanggar 23 3 1 

4 Gunung Malela - 1 - 

5 Gunung Maligas 53 46 6 

6 Panei 14 14 1 

7 Pematang Bandar 23 22 2 

8 Sidamanik 27 12 4 

Total 227 154 19 

Total Simalungun 400 

4.2 Deskripsi Profil Responden 

4.2.1 Usia Responden 

Pembagian usia responden dibagi berdasarkan 5 kelompok usia, yaitu antara (i) < 21 tahun, (ii) 

21-30 tahun, (iii) 31-40 tahun, (iv) 41-50 tahun, dan (v) > 50 tahun, yang dapat dilihat pada 

Tabel 11. 

Tabel 11 Data usia responden 

Usia (tahun) 

450 VA 900 VA 1300 VA 

Jumlah 

Responden 
% 

Jumlah 

Responden 
% 

Jumlah 

Responden 
% 

<21 37 6.3 34 6.7 18 15.8 

21-30 105 17.9 99 19.6 36 31.6 

31-40 136 23.2 151 29.8 19 16.7 

41-50 163 27.8 143 28.3 32 28.1 

>50 145 24.7 79 15.6 9 7.9 

TOTAL 586 100 506 100 114 100 

4.2.2 Status Pendidikan Responden 

Status pendidikan responden terbagi menjadi 6 kelompok yaitu (i) Tidak memiliki ijazah, (ii) 

Memiliki ijazah SD, (iii) Memiliki ijazah SMP, (iv) Memiliki ijawah SMU, (v) Memiliki ijazah 

Diploma, dan (vi) Memiliki ijazah perguruan tinggi (Tabel 12). 
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Tabel 12 Status pendidikan 

Status Pendidikan 

Anggota Rumah Tangga 

450 VA 900 VA 1300 VA 

Jumlah 

Responden 
% 

Jumlah 

Responden 
% 

Jumlah 

Responden 
% 

Tidak ada ijazah 268 14.6 168 11.7 31 7.3 

SD 316 17.2 193 13.5 35 8.2 

SMP 448 24.3 261 18.2 55 12.9 

SMU 713 38.7 638 44.5 145 34.0 

Diploma 27 1.5 59 4.1 32 7.5 

PT 69 3.7 115 8.0 129 30.2 

TOTAL 1841 100 1434 100 427 100 

4.2.3 Jumlah Anggota Rumah Tangga 

Anggota rumah tangga responden terbagi menjadi 6 kelompok yaitu (i) 1 sampai dengan 2 

anggota rumah tangga,  (ii) 3 sampai dengan 4 anggota rumah tangga, (iii) 5 sampai dengan 6 

anggota rumah tangga, (iv) 7 sampai dengan 8 anggota keluarga, (v) Lebih dari 8 anggota 

keluarga (Tabel 13). 

Tabel 13 Jumlah anggota rumah tangga 

Jumlah Anggota 

Rumah Tangga 

450 VA 900 VA 1300 VA 

Jumlah 

Responden 
% 

Jumlah 

Responden 
% 

Jumlah 

Responden 
% 

1-2 58 10.1 54 10.7 4 3.4 

3-4 310 53.8 274 54.2 44 37.3 

5-6 175 30.4 141 27.9 59 50.0 

7-8 29 5.0 30 5.9 9 7.6 

>8 4 0.7 7 1.4 2 1.7 

TOTAL 576 100 506 100 118 100 

 

4.2.4 Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 

Total pengeluaran konsumsi rumah tangga per bulan terbagi menjadi 6 kelompok yaitu (i) 

Kurang dari Rp1,000,000, (ii) Rp1,000,000 sampai dengan Rp2,999,999, (iii) Rp3,000,000 

sampai dengan Rp4,999,999, (iv) Rp5,000,000 sampai dengan Rp6,999,999, (v) Rp7,000,000 

sampai dengan Rp8,999,999, (vi) Rp9,000,000 sampai dengan Rp10,999,999, (vii) 

Rp11,000,000 sampai dengan Rp12,999,999, (viii) Rp13,000,000 sampai dengan Rp14,999,999, 

(ix) Rp15,000,000 sampai dengan Rp16,999,999, dan (vi) Di atas Rp17,000,000 (Tabel 14). 
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Tabel 14 Pengeluaran konsumsi rumah tangga 

Pengeluaran Rumah Tangga 

450 VA 900 VA 1300 VA 

Jumlah 

Responden 
% 

Jumlah 

Responden 
% 

Jumlah 

Responden 
% 

< Rp1,000,000 141 24.5 65 12.8 9 7.6 

Rp1,000,000 – Rp 2,999,999 409 71.0 299 59.1 48 40. 7 

Rp3,000,000 – Rp 4,999,999 24 4.2 129 25.5 30 25.4 

Rp5,000,000 – Rp 6,999,999 2 0.3 10 2.0 19 16.1 

Rp7,000,000 – Rp 8,999,999 

  

2 0.4 6 5.1 

Rp9,000.000 – Rp 10,999,999 

  

1 0.2 4 3.4 

Rp11,000,000 - Rp12,999,999 

    

1 0.8 

Rp13,000,000 - Rp14,999,999 

      Rp15,000,000 - Rp16,999,999 

      > Rp17,000,000 

    

1 0.8 

TOTAL 576 100 506 100 118 100 

4.3 Deskripsi Profil Rumah Tangga Pelanggan PLN 

4.3.1 Sistem Pembayaran Tagihan 

Sistem pembayaran tagihan PLN oleh pelanggan dibedakan menjadi pra-bayar dan pasca-bayar. 

Hasil survei menunjukkan, sekitar 97.7% responden kelas 450 VA menggunakan sistem 

pembayaran tagihan pasca-bayar dan 2.3% menggunakan sistem pra-bayar. Untuk responden 

kelas pelanggan 900 VA, sebanyak 75.3% responden menggunakan listrik pasca-bayar dan 

sisanya 24.7% menggunakan pra-bayar. Sementara itu, untuk kelas pelanggan 1300 VA, 

sebanyak 67.8% menggunakan sistem pasca-bayar dan 32.2% menggunakan sistem pra-bayar 

(Gambar 3). Hasil survei tersebut menunjukkan penggunaan listrik pra-bayar sudah diminati 

oleh masyarakat mengingat sistem listrik pra-bayar memudahkan masyarakat untuk 

mengendalikan pemakaian listrik sesuai kebutuhan. 
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  Keterangan: Angka dalam kurung adalah jumlah responden 

Gambar 3 Sistem Pembayaran Tagihan 

4.3.2 Penggunaan Listrik 

Penggunaan listrik oleh pelanggan PLN didaftar menurut jenis peralatan elektronik yang 

digunakan di rumah tangga, yaitu (i) Penerangan, (ii) Pendingin ruangan, (iii) Keperluan 

memasak, (iv) Kipas angin, (v) Kulkas, (vi) TV, (vii) Komputer, (viii) Mesin cuci, (ix) Pompa 

air, dan (x) Peralatan lainnya (Tabel 15). 

Tabel 15 Penggunaan listrik 

Penggunaan Listrik 

450 VA 900 VA 1300 VA 

Jumlah 

Responden 

% 

Saturasi 

Jumlah 

Responden 

% 

Saturasi 

Jumlah 

Responden 

% 

Saturasi 

Penerangan 576 100.0 505 99.8 118 100.0 

Pendingin Ruangan (AC)  7 1.2 57 11.3 59 50.0 

Keperluan Memasak (kompor 

listrik, rice cooker, dll.) 532 92.4 479 94.7 115 97.5 

Kipas angin 442 76.7 442 87.4 112 94.9 

Kulkas 320 55.6 401 79.2 109 92.4 

TV 563 97.7 494 97.6 118 100.0 

Komputer 17 3.0 42 8.3 46 39.0 

Mesin cuci 79 13.7 213 42.1 81 68.6 

Pompa air 320 55.6 299 59.1 67 56.8 

Lainnya 14 2.4 11 2.2 12 10.2 

 

(563) 

(13) 

(125) 

(381) 

(38) 

(80) 
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4.3.3 Pengeluaran untuk Konsumsi Listrik 

Pengeluaran untuk konsumsi listrik dilihat dari rata-rata pembayaran listrik setiap bulan dan 

tagihan listrik 3 bulan terakhir. Konsumsi listrik dibagi sesuai dengan rentang pengeluarannya, 

yaitu: (i) Kurang dari Rp 200,001, (ii) Rp200,001 sampai dengan Rp300,000, (iii) Rp300,001 

sampai dengan Rp400,000, (iv) Rp400,001 sampai dengan Rp500,000, (v) Rp500,001 sampai 

dengan Rp600,000, (vi) Rp600,001 sampai dengan Rp700,000, (vii) Rp700,001 sampai dengan 

Rp800,000, (viii) Rp800,001 sampai dengan Rp900,000, (ix) Rp900,001 sampai dengan 

Rp1,000,000, (x) Rp1,000,001 sampai dengan Rp1,500,000, (xi) Rp1,500,001 sampai dengan 

Rp2,000,000, dan (xii) Lebih dari Rp2,000,000 (Tabel 16). 

Tabel 16 Pengeluaran konsumsi listrik rumah tangga 

Pengeluaran Listrik 

MD DS SM 

450 

VA 

900 

VA 

1300 

VA 

450 

VA 

900 

VA 

1300 

VA 

450 

VA 

900 

VA 

1300 

VA 

< Rp200.001 97.2 80.7 14.3 99.0 98.2 55.3 100.0 96.7 66.7 

Rp200.001 – Rp300.000 2.1 9.6 15.7 1.0 1.8 26.3   3.3 16.7 

Rp300.001 – Rp400.000   5.9 28.6     7.9     16.7 

Rp400.001 – Rp500.000   1.6 5.7     5.3       

Rp500.001 – Rp600.000 0.7 0.5 12.9     5.3       

Rp600.001 – Rp700.000   0.5 8.6             

Rp700.001 – Rp800.000   0.5 1.4             

Rp800.001 – Rp900.000                   

Rp900.001 – Rp1.000.000   0.5 4.3             

Rp1.000.001 – Rp1.500.000     4.3             

Rp1.500.001 – Rp2.000.000     2.9             

> Rp2.000.000     1.4             

 

Berdasarkan Tabel 9, untuk pelanggan kelas 450 VA dan 900 VA di semua wilayah, mayoritas 

responden mengeluarkan biaya di bawah Rp 200,000 untuk konsumsi listrik. Sedangkan untuk 

kelas pelanggan 1300 VA, biaya pengeluaran untuk listrik lebih bervariasi tergantung pada 

wilayah. Mayoritas responden membayar Rp 300.001 – Rp 400.000 di Kota Medan, Rp 201.000 

– Rp 300.000 di Kabupaten Deliserdang, dan Rp 301.000 – Rp 400.000 di Kabupaten 

Simalungun. 
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4.4 Deskripsi Jumlah Titik Lampu, Daya Lampu, dan Lama Pemakaian Lampu 

Dari ketiga wilayah survei, Kota Medan memiliki titik lampu per rumah tangga paling banyak 

dibandingkan kota/kabupaten lainnya, yaitu 6.2 titik lampu per rumah untuk kelas pelanggan 450 

VA, 7.4 titik lampu per rumah untuk kelas pelanggan 900 VA, dan 11.7 titik lampu per rumah 

untuk kelas pelanggan 1300 VA (Gambar 4). 

 

Gambar 4 Jumlah titik lampu per rumah tangga di wilayah survei 

Di ketiga wilayah survei, terlihat pola bahwa semakin tinggi kelas pelanggan, maka jumlah titik 

lampu akan semakin banyak pula. Di Kabupaten Deliserdang, terdapat 5.4 titik lampu per rumah 

untuk kelas pelanggan 450 VA, 6.3 titik lampu per rumah untuk kelas pelanggan 900 VA, dan 

8.3 titik lampu per rumah untuk kelas pelanggan 1300 VA. Sedangkan di Simalungun, terdapat 

6.2 titik lampu per rumah untuk kelas pelanggan 450 VA, 7.4 titik lampu per rumah untuk kelas 

pelanggan 900 VA, dan 11,7 titik lampu per rumah untuk kelas pelanggan 1300 VA. 

4.4.1 Jumlah Titik Lampu  

i. Kelas Daya 450 VA 

Pada kelas 450VA, rumah tangga rata-rata mempunyai titik lampu sebanyak 5.8 titik dengan 

komposisi jenis lampu yang paling banyak digunakan adalah jenis CFL (96%) seperti 

ditunjukkan pada Gambar 5. Rumah tangga di kelas 450 VA paling sedikit memiliki 2 titik 

lampu, sementara paling banyak memiliki 15 titik lampu. 
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Gambar 5 Komposisi titik lampu pada kelas daya 450 VA 

Pangsa lampu CFL tertinggi terdapat di Kabupaten Deliserdang yaitu 98.2% dari seluruh jumlah 

titik lampu di wilayah tersebut. Sedangkan LED paling banyak ditemukan di Kota Medan 

dengan persentase 2.1%. Namun, di Kota Medan masih terdapat jumlah lampu bohlam terbanyak 

dibandingkan kedua kota/kabupaten lainnya, yaitu 2% (Gambar 6). 

 

Gambar 6 Komposisi titik lampu per wilayah pada kelas daya 450 VA 

ii. Kelas Daya 900 VA 

Pada kelas 900 VA, rumah tangga rata-rata mempunyai titik lampu sebanyak 6.7 titik dengan 

komposisi jenis lampu yang paling banyak digunakan adalah lampu jenis CFL (95.9%) seperti 

ditunjukkan pada Gambar 7. Rumah tangga di kelas 900 VA paling sedikit memiliki 3 titik 

lampu, sementara paling banyak memiliki 12 titik lampu. 
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Gambar 7 Komposisi titik lampu pada kelas daya 900 VA 

Pangsa lampu CFL tertinggi terdapat di Kabupaten Deliserdang yaitu 97.5% dari seluruh jumlah 

titik lampu di wilayah tersebut. Sedangkan LED paling banyak ditemukan di Kota Medan 

dengan persentase 3.3% (Gambar 8). 

 

Gambar 8 Komposisi titik lampu per wilayah pada kelas daya 900 VA 

iii. Kelas Daya 1300 VA 

Pada kelas 1300 VA, rumah tangga mempunyai rata-rata titik lampu sebanyak 9.2 titik dengan 

komposisi jenis lampu yang paling banyak digunakan adalah lampu jenis CFL (86%) seperti 

ditunjukkan pada Gambar 9. Rumah tangga memiliki paling sedikit 3 titik lampu, sementara 

paling banyak memiliki 15 titik lampu. 
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Gambar 9 Komposisi titik lampu pada kelas daya 1300 VA 

Pangsa lampu CFL tertinggi terdapat di Kabupaten Simalungun yaitu 98.6% dari seluruh jumlah 

titik lampu di wilayah tersebut. Sedangkan LED paling banyak ditemukan di Kota Medan 

dengan persentase 6%. Namun, di Kota Medan masih terdapat jumlah lampu bohlam terbanyak 

dibandingkan kedua kota/kabupaten lainnya, yaitu 6.2% (Gambar 10). 

 

Gambar 10 Komposisi titik lampu per wilayah pada kelas daya 1300 VA 

iv. Uji Beda Jumlah Lampu per Rumah Tangga antara 450 VA, 900 VA dan 1300 VA 

Uji beda dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan jumlah titik lampu per Rumah 

Tangga berdasarkan kelas daya pelanggan (450 VA, 900 VA, dan 1300 VA) dan berdasarkan 

wilayah survei (Medan, Deliserdang, Simalungun). Uji ini menggunakan uji Mann Whitney 

mengingat data hasil survei tidak terdistribusi normal. Uji Mann Whitney dilakukan dengan 

menggunakan program aplikasi statistik SPSS.  

1. Uji Beda Jumlah Titik Lampu per Rumah Tangga Kelas Daya 450 VA  

a. Medan dengan Deliserdang 
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Berdasarkan Tabel 17, diketahui nilai Asymp. Sig. sebesar 0.000, karena nilai Asymp. 

Sig. 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak. H0 ditolak berarti ada perbedaan yang signifikan 

jumlah titik lampu per rumah tangga antara Kota Medan dengan Kabupaten Deliserdang 

pada Kelas 450 VA.  

Tabel 17 Hasil Perhitungan Uji Mann Whitney menggunakan SPSS  

Jumlah Titik Lampu per Rumah Tangga antara Medan dengan Deliserdang pada Kelas 

450 VA 

Test Statisticsa 

 TtkLampu 

Mann-Whitney U 11168.000 

Wilcoxon W 32489.000 

Z -3.976 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.000 

a. Grouping Variable: 

Kota_Kab 

 

b. Medan dengan Simalungun 

Berdasarkan Tabel 18, diketahui nilai Asymp. Sig. sebesar 0.006, karena nilai Asymp. 

Sig. 0.006 < 0.05, maka H0 ditolak. H0 ditolak berarti ada perbedaan yang signifikan 

jumlah titik lampu per rumah tangga antara Kota Medan dengan Kabupaten Simalungun 

pada Kelas 450 VA.  

Tabel 18 Hasil Perhitungan Uji Mann Whitney menggunakan SPSS 

Jumlah Titik Lampu per Rumah Tangga antara Medan dengan Simalungun pada Kelas 

450 VA 

Test Statisticsa 

 TtkLampu 

Mann-Whitney U 13546.500 

Wilcoxon W 39424.500 

Z -2.744 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.006 

a. Grouping Variable: Kota_Kab 
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c. Deliserdang dengan Simalungun 

Berdasarkan Tabel 19, diketahui nilai Asymp. Sig. sebesar 0.270, karena nilai Asymp. 

Sig. 0.270 > 0.05, maka H0 diterima. H0 diterima berarti tidak ada perbedaan yang 

signifikan jumlah titik lampu per rumah tangga antara Kabupaten Simalungun dengan 

Deliserdang pada Kelas 450 VA.  

Tabel 19 Hasil Perhitungan Uji Mann Whitney menggunakan SPSS 

Jumlah Titik Lampu per Rumah Tangga antara Deliserdang dengan Simalungun pada 

Kelas 450 VA 

Test Statisticsa 

 TtkLampu 

Mann-Whitney U 21991.500 

Wilcoxon W 43312.500 

Z -1.103 

Asymp. Sig. (2-tailed) .270 

a. Grouping Variable: Kota_Kab 

 

2. Uji Beda Jumlah Titik Lampu per Rumah Tangga Kelas Daya 900 VA  

a. Medan dengan Deliserdang 

Berdasarkan Tabel 20, diketahui nilai Asymp. Sig. sebesar 0.000, karena nilai Asymp. 

Sig. 0.000 < 0.05, maka H0 ditolak. H0 ditolak berarti ada perbedaan yang signifikan 

jumlah titik lampu per rumah tangga antara Kota Medan dengan Kabupaten Deliserdang 

pada Kelas 900 VA.  

Tabel 20 Hasil Perhitungan Uji Mann Whitney menggunakan SPSS  

Jumlah Titik Lampu per Rumah Tangga antara Medan dengan Deliserdang pada Kelas 

900 VA 

Test Statisticsa 

 TtkLampu 

Mann-Whitney U 10851.500 

Wilcoxon W 24546.500 

Z -4.879 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Kota_Kab 
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b. Medan dengan Simalungun 

Berdasarkan Tabel 21, diketahui nilai Asymp. Sig. sebesar 0.001, karena nilai Asymp. 

Sig. 0.001 < 0.05, maka H0 ditolak. H0 ditolak berarti ada perbedaan yang signifikan 

jumlah titik lampu per rumah tangga antara Kota Medan dengan Kabupaten Simalungun 

pada Kelas 900 VA.  

Tabel 21 Hasil Perhitungan Uji Mann Whitney menggunakan SPSS 

Jumlah Titik Lampu per Rumah Tangga antara Medan dengan Simalungun pada Kelas 

900 VA 

Test Statisticsa 

 TtkLampu 

Mann-Whitney U 11329.500 

Wilcoxon W 23264.500 

Z -3.457 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.001 

a. Grouping Variable: 

Kota_Kab 

 

c. Deliserdang dengan Simalungun 

Berdasarkan Tabel 22, diketahui nilai Asymp. Sig. sebesar 0.141, karena nilai Asymp. 

Sig. 0.141 > 0,05, maka H0 diterima. H0 diterima berarti tidak ada perbedaan yang 

signifikan jumlah titik lampu per rumah tangga antara Kabupaten Simalungun dengan 

Deliserdang pada Kelas 900 VA.  

Tabel 22 Hasil Perhitungan Uji Mann Whitney menggunakan SPSS 

Jumlah Titik Lampu per Rumah Tangga antara Deliserdang dengan Simalungun pada 

Kelas 900 VA 

Test Statisticsa 

 TtkLampu 

Mann-Whitney U 11516.000 

Wilcoxon W 25211.000 

Z -1.472 

Asymp. Sig. (2-tailed) .141 

a. Grouping Variable: Kota_Kab 
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3. Uji Beda Jumlah Titik Lampu per Rumah Tangga Kelas Daya 1300 VA  

a. Medan dengan Deliserdang 

Berdasarkan Tabel 23, diketahui nilai Asymp. Sig. sebesar 0.000, karena nilai Asymp. 

Sig. 0.000 < 0.05, maka H0 ditolak. H0 ditolak berarti ada perbedaan yang signifikan 

jumlah titik lampu per rumah tangga antara Kota Medan dengan Kabupaten Deliserdang 

pada Kelas 1300 VA.  

Tabel 23 Hasil Perhitungan Uji Mann Whitney menggunakan SPSS  

Jumlah Titik Lampu per Rumah Tangga antara Medan dengan Deliserdang pada Kelas 

1300 VA 

Test Statisticsa 

 TtkLampu 

Mann-Whitney U 370.000 

Wilcoxon W 805.000 

Z -5.019 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.000 

a. Grouping Variable: Kota_Kab 

b. Medan dengan Simalungun 

Berdasarkan Tabel 24, diketahui nilai Asymp. Sig. sebesar 0.000, karena nilai Asymp. 

Sig. 0.000 < 0.05, maka H0 ditolak. H0 ditolak berarti ada perbedaan yang signifikan 

jumlah titik lampu per rumah tangga antara Kota Medan dengan Kabupaten Simalungun 

pada Kelas 1300 VA.  

Tabel 24 Hasil Perhitungan Uji Mann Whitney menggunakan SPSS 

Jumlah Titik Lampu per Rumah Tangga antara Medan dengan Simalungun pada Kelas 

1300 VA 

Test Statisticsa 

 

TtkLamp

u 

Mann-Whitney U 186.500 

Wilcoxon W 376.500 

Z -4.842 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Kota_Kab 
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c. Deliserdang dengan Simalungun 

Berdasarkan Tabel 25, diketahui nilai Asymp. Sig. sebesar 0.166, karena nilai Asymp. 

Sig. 0.166 > 0.05, maka H0 diterima. H0 diterima berarti tidak ada perbedaan yang 

signifikan jumlah titik lampu per rumah tangga antara Kabupaten Simalungun dengan 

Deliserdang pada Kelas 1300 VA.  

Tabel 25 Hasil Perhitungan Uji Mann Whitney menggunakan SPSS 

Jumlah Titik Lampu per Rumah Tangga antara Deliserdang dengan Simalungun pada 

Kelas 1300 VA 

Test Statisticsa 

 

TtkLamp

u 

Mann-Whitney U 211.500 

Wilcoxon W 401.500 

Z -1.386 

Asymp. Sig. (2-tailed) .166 

a. Grouping Variable: Kota_Kab 

4.4.2 Daya Lampu 

i. Kelas Daya 450 VA 

Jumlah lampu di rumah tangga menurut rentang daya untuk kelas pelanggan 450 VA di ketiga 

wilayah survei dapat dilihat dalam Gambar 11. 

 

  (a)    (b)          (c) 

Gambar 11 Daya lampu yang digunakan di kelas pelanggan 450 VA 

Di Kota Medan daya lampu CFL yang paling banyak digunakan adalah lampu dengan range 

daya 11-15 watt, sementara untuk lampu jenis LED, lampu yang paling banyak digunakan adalah 

lampu dengan range daya 21-25 watt (Gambar 11.a). Di Kabupaten Deliserdang lampu CFL 
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yang paling banyak digunakan adalah lampu dengan daya 21-25 watt, sementara lampu LED 

yang paling banyak digunakan adalah lampu dengan range daya 1-5 watt (Gambar 11.b). 

Sedangkan di Kabupaten Simalungun, CFL yang paling banyak digunakan adalah lampu dengan 

daya 11-15 watt, sedangkan untuk lampu jenis LED, range daya yang paling banyak digunakan 

adalah 1-5 watt (Gambar 11.c). 

 

ii. Kelas Daya 900 VA 

Jumlah lampu di rumah tangga menurut rentang daya untuk kelas pelanggan 450 VA di ketiga 

wilayah survei dapat dilihat dalam Gambar 12. 

 

  (a)    (b)          (c) 

Gambar 12 Daya lampu yang digunakan di kelas pelanggan 900 VA 

 

Di Kota Medan, Pada kelas 900 VA daya lampu CFL yang paling banyak digunakan adalah 

lampu dengan range daya 16-20 watt, sementara lampu LED yang paling banyak digunakan 

adalah lampu dengan range daya 1-5 watt (Gambar 12.a). Di Kabupaten Deliserdang, lampu 

CFL yang paling banyak digunakan adalah lampu dengan daya 6-10 watt, sementara lampu LED 

yang paling banyak digunakan adalah lampu dengan range daya 6-10 watt (Gambar 12.b). 

Sedangkan di Kabupaten Simalungun, menunjukkan bahwa pada kelas daya 900 VA, lampu CFL 

yang paling banyak digunakan adalah lampu dengan daya 11-15 watt dan 6-10 watt untuk lampu 

jenis LED (Gambar 12.c). 

iii. Kelas Daya 1300 VA 

Jumlah lampu di rumah tangga menurut rentang daya untuk kelas pelanggan 1300 VA di ketiga 

wilayah survei dapat dilihat dalam Gambar 13. 
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Gambar 13 Daya lampu yang digunakan di kelas pelanggan 1300 VA 

Di Kota Medan, lampu CFL yang paling banyak digunakan adalah lampu dengan range daya 21-

25 watt, sementara lampu jenis LED yang paling banyak digunakan adalah lampu yang memiliki 

range daya 1-5 watt (Gambar 12.a). Di Kabupaten Deliserdang lampu CFL yang paling banyak 

digunakan adalah lampu dengan range daya 21-25 watt, sementara tidak ada satupun diantara 

rumah tangga hasil survei tersebut yang menggunakan lampu jenis LED (Gambar 12.b). 

Sedangkan di Kabupaten Simalungun, lampu CFL yang paling banyak digunakan adalah lampu 

dengan range daya 6-10 watt, sementara untuk lampu jenis LED, terdapat 2 jenis lampu LED 

yang digunakan pada range daya 1-5 watt (Gambar 12.c).  

4.4.3 Lama Pemakaian Lampu 

Hasil survei menunjukkan bahwa kelas 450, 900, dan 1300 VA menggunakan lampu selama 

masing-masing 7.7, 7.6, dan 7.2 jam per hari. Detail lama pemakaian lampu untuk tiap kelas 

pelanggan adalah sebagai berikut: 

i. Kelas Daya 450 VA 

Untuk kelas daya 450 VA, rata-rata penggunaan lampu dari yang paling tinggi sampai paling 

rendah adalah 8.7 jam/hari di Kota Medan, 8.3 jam/hari di Kabupaten Deliserdang, dan 6.4 

jam/hari di Kabupaten Simalungun (Gambar 14). 
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Gambar 14 Lama pemakaian lampu per wilayah pada kelas 450 VA 

ii. Kelas Daya 900 VA 

Untuk kelas daya 900 VA, rata-rata penggunaan lampu dari yang paling tinggi sampai paling 

rendah adalah 9.9 jam/hari di Kabupaten Deliserdang, 7.6 jam/hari di Kabupaten 

Simalungun, dan 6.9 jam/hari di Kota Medan (Gambar 15). 

 

 

Gambar 15 Lama pemakaian lampu per wilayah pada kelas 900 VA 

i. Kelas Daya 1300 VA 

Untuk kelas daya 1300 VA, rata-rata penggunaan lampu dari yang paling tinggi sampai 

paling rendah adalah 9.5 jam/hari di Kabupaten Simalungun, 6.4 jam/hari di Kota Medan, 

dan 5.4 jam/hari di Kabupaten Deliserdang (Gambar 16). 
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Gambar 16 Lama pemakaian lampu per wilayah pada kelas 1300 VA 

 



45 

 

Bab V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Output 1 – Rata-rata Harian Penggunaan Energi untuk Penerangan Rumah Tangga 

Rata-rata harian penggunaan energi penerangan di setiap wilayah survei untuk masing-masing 

kelas dapat dilihat pada Gambar 17. Kota Medan merupakan kota yang memiliki rata-rata 

harian konsumsi energi penerangan di setiap kelas pelanggan paling tinggi dibandingkan 2 

kabupaten lainnya, yaitu 0.88 kWh/rt/hari untuk kelas 450 VA, 1.02 kWh/rt/hari utuk kelas 900 

VA, dan 1.61 kWh/rt/hari untuk kelas 1300 VA. 

 

Keterangan: 

a. DS = Deliserdang 

b. MD = Medan 

c. SM = Simalungun 

Gambar 17 Rata-rata harian konsumsi energi penerangan 

Di ketiga wilayah survei, terlihat pola bahwa semakin tinggi kelas pelanggan, maka jumlah 

konsumsi energi untuk penerangan akan semakin tinggi pula. Di Kabupaten Deliserdang, 

konsumsi energi untuk penerangan mencapai 0.66 kWh/rt/hari untuk kelas 450 VA, 0.78 
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kWh/rt/hari utuk kelas 900 VA, dan 1.20 kWh/rt/hari untuk kelas 1300 VA. Sedangkan di 

Simalungun, konsumsi energi untuk penerangan mencapai 0.64 kWh/rt/hari untuk kelas 450 VA, 

0.67 kWh/rt/hari utuk kelas 900 VA, dan 0.84 kWh/rt/hari untuk kelas 1300 VA. 

5.2 Output 2 – Data Ketersediaan Lampu Hemat Energi di Pasaran 

Survei ketersediaan lampu dilakukan terbatas 30 responden toko. Berdasarkan hasil survei 

terhadap 10 toko di setiap area (Medan, Deli Serdang dan Simalungun) diperoleh hasil data toko 

yang menyediakan berbagai jenis lampu sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 18.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18 Persentase toko yang menyediakan lampu 

Berdasarkan Gambar 18 di atas dapat dilihat bahwa berbagai jenis lampu tersedia di toko mulai 

dari lampu bohlam, TL, CFL dan LED. Dari 30 toko yang disurvei, berdasarakan urutan 

persentase ketersediaan lampu di toko mulai dari yang paling besar persentasenya sampai kecil 

persentasenya adalah sebagai berikut: (i) 100% toko menyatakan menyediakan lampu CFL, (ii) 

86% responden menyediakan lampu LED, (iii) 76% responden menyatakan menyediakan lampu 

bohlam dan (iv) hanya 38% responden yang menyediakan lampu TL.  

Sementara itu, data hasil survei untuk ketersediaan lampu per wilayah dapat dilihat pada 

Gambar 19. 
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Keterangan: 

a. DS = Deliserdang 

b. MD = Medan 

c. SM = Simalungun 
Angka dalam kurung adalah jumlah lampu total untuk 10 responden toko per wilayah 

Gambar 19 Persentase dan jumlah ketersediaan lampu per wilayah 

Dari 10 toko per wilayah survei, diperoleh hasil bahwa jenis lampu terbanyak untuk masing-

masing wilayah adalah lampu CFL. Secara persentase, Kabupaten Deliserdang memiliki jumlah 

lampu CFL tertinggi dibandingkan jenis lampu lainnya, yaitu 90.5%. Sedangkan secara jumlah, 

Kota Medan memiliki ketersediaan lampu CFL paling banyak (33,100 buah) dibandingkan dua 

wilayah lainnya. 

Sementara itu, jika dilihat dari jumlah persediaan perjenis lampu terhadap total persediaan pada 

30 toko yang di survei (Gambar 20), lampu CFL memiliki jumlah terbanyak yaitu 77%. 

Sedangkan lampu LED memiliki ketersediaan yang cukup tinggi dibandingkan 2 jenis lampu 

lainnya, yaitu 16%. 

 

Gambar 20 Pangsa ketersediaan lampu sesuai jenisnya 
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Hal ini membuktikan bahwa teknologi lampu LED yang terbilang baru sudah mulai masuk pasar, 

yang disebabkan oleh tumbuhnya kesadaran masyarakat akan lampu hemat energi. Sementara 

itu, ketersediaan lampu bohlam di pasaran hanya 4% dari total jumlah lampu, yang menunjukkan 

bahwa lampu bohlam sudah memasuki masa phase out. Data ini menunjukkan profil permintaan 

pasar per jenis lampu yang juga sesuai dengan temuan komposisi kepemilikan jenis lampu per 

rumah tangga pada Gambar 5, 7, dan 9. 

Harga berbagai jenis lampu tersebut bervariasi bergantung pada kualitas yang ditawarkan dan 

lokasi toko. Dalam hasil survei terhadap 30 responden toko terkait harga lampu, didapat 

ketersediaan lampu bohlam dari mulai daya 3 watt sampai 100 watt dengan rentang harga Rp. 

2,500 – Rp. 12,000 dan lampu TL dari mulai daya 8 watt sampai 38 watt dengan rentang harga 

Rp. 8,000 – Rp. 100,000. Sedangkan ketersediaan lampu CFL dan LED berikut harganya dapat 

dilihat dalam Tabel 26. Berdasarkan temuan di lapangan yang menunjukkan bahwa terdapat dua 

jenis lampu paling banyak tersedia di toko-toko yang disurvei, maka studi ini mengelompokkan 

lampu yang ada di pasaran menjadi dua kelompok yaitu Merk A dan Merk B. Pengelompokan ini 

didasarkan pada perbedaan harga yang biasanya merupakan bagian dari strategi pasar (branding) 

masing-masing produsen. Aspek lain misalnya umur lampu dan efikasi (lumen/watt) belum di 

pertimbangkan dalam pengelompokan ini karena spesifikasi produk yang didapatkan dari 

kemasan lampu-lampu tersebut dinilai merupakan klaim dari masing-masing produsen yang 

memerlukan pengujian lebih lanjut dan hal tersebut diluar cakupan studi ini. 

Tabel 26 Harga lampu CFL dan LED dari 30 responden toko 

Daya (watt) 

Harga Lampu CFL  

(dalam rupiah) 

Harga Lampu LED  

(dalam rupiah) 

Merk A Merk B Merk A Merk B  

3-5 15,000-30,000 16,000-20,000 48,000-59,000 15,000-30,000 

6-9 19,000-31,000 16,000-21,000 80,000-100,000 33,000-62,000 

10-14 28,000-35,000 17,000-24,000 100,000-126,000 48,000-61,000 

15-40 25,000-50,000 23,000-40,000 >126,000 190,000-240,000 

Spesifikasi Produk 

Hemat: 85% 

Umur Lampu: 

15,000 jam 

Garansi: 1 tahun 

Hemat: 85% 

Umur Lampu: 

15,000 jam 

Garansi: 1 tahun 

 Keterangan:  

a. Merk A adalah jenis merk tertentu dengan harga paling mahal.  

b. Merk B merupakan merk dengan besaran harga di bawah Merk A 
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Lampu LED merupakan teknologi lampu hemat energi terbaru yang lebih efisien dibandingkan 

CFL dan Bohlam. Perbandingan harga untuk ketiga jenis lampu tersebut pada daya tertentu yang 

mempunyai kesetaraan lumen yang sama dapat dilihat dalam Tabel 27. 

Tabel 27 Perbandingan lampu bohlam, CFL dan LED untuk daya tertentu 

Deskripsi Bohlam CFL LED 

Daya 60 watt 13-15 watt 6-8 watt 

Harga Rp. 6,500-Rp. 10,000 Rp. 16,000-23.000  Rp. 25,000-Rp. 45,000 

 Rp. 80.000-Rp. 100.000 

Life span (average) 1,200 jam 8,000 jam 30,000-50,000 jam 

Keterangan: 

b. Daya dalam tabel tersebut setara dengan keluaran cahaya lumen 800 

c. Data perbandingan daya dan life span diperoleh dari sumber 

http://www.designrecycleinc.com/led%20comp%20chart.html 

d. Harga LED diperoleh dari merk tertentu di wilayah survei 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil bahwa harga lampu LED yang selama ini dikenal 

memiliki harga yang mahal ternyata harganya sudah tidak lagi memiliki perbedaan harga yang 

signifikan jauh berbeda dengan lampu CFL. Lampu LED sudah mulai dapat berkompetisi 

dengan lampu CFL. Strategi ini di pilih oleh produsen lampu LED dengan mengkompromikan 

kualitas (life span) sehingga harga LED tidak terlalu jauh bedanya dengan CFL. Ketersediaan 

lampu LED di sejumlah toko juga mengindikasikan bahwa permintaan terhadap lampu LED 

sudah ada dan masyarakat mulai sadar akan keberadaan lampu hemat energi LED yang dapat 

memberikan manfaat lebih besar dari pada lampu konvensional. 

5.3 Output 3 – Potensi Penghematan dari Program Penggantian Lampu  

Mengingat lampu CFL yang paling banyak digunakan oleh responden maka lampu yang 

diusulkan akan diganti yaitu lampu CFL. Penentuan penggantian lampu CFL ke lampu LED 

berdaya tertentu ditentukan dengan cara melihat jenis lampu CFL berdaya berapa yang paling 

banyak digunakan oleh responden dan potensi penghematan terbesar untuk masing-masing 

wilayah dan kelas pelanggan. Sementara itu, dalam hal jumlah lampu per rumah tangga yang 

akan diganti ditentukan dengan cara menghitung rata-rata jumlah titik lampu untuk daya tertentu 

di semua rumah tangga. 

Hasil survei menunjukkan bahwa untuk kelas pelanggan 450 VA di ketiga wilayah survei 

tersebut paling banyak menggunakan lampu CFL berdaya 11-15 watt, untuk kelas pelanggan 900 

http://www.designrecycleinc.com/led%20comp%20chart.html
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VA di wilayah Medan dan Deli Serdang menggunakan lampu CFL berdaya 16-20 watt, 

Simalungun berdaya 11-15 watt. Sementara itu, untuk kelas pelanggan 1300 VA, lampu CFL 

berdaya 16-20 watt paling banyak digunakan di wilayah Medan dan Deli Serdang, sedangkan 

lampu CFL berdaya 11-15 watt paling banyak digunakan di Simalungun. 

Penggantian lampu CFL menjadi LED dilakukan berdasarkan kekuatan lumen yang setara, yaitu 

LED berdaya 6 watt untuk mengganti CFL berdaya 11-15 watt dan LED berdaya 9 watt untuk 

mengganti CFL 16-20 watt. Dari penggantian lampu tersebut, maka dapat dihitung potensi 

penghematan energi di masing-masing daerah dan kelas pelanggan (Tabel 28). Skenario 

penghematan tersebut merupakan angka tertinggi dibandingkan penggantian untuk daya CFL 

lainnya, dikarenakan lampu CFL berdaya 11-15 watt dan 16-20 watt merupakan yang paling 

banyak digunakan oleh pelanggan.  

Tabel 28 Potensi penghematan energi rumah tangga 

Area 
Kelas 

Penggantian lampu 
Penghematan energi 

(kWh/rt/year) 
dari CFL menjadi LED 

Jumlah lampu 

per rt 

MD 

450 VA 11-15 watt 6 watt 2 53.90 

900 VA 16-20 watt 9 watt 2 66.02 

1300 VA 16-20 watt 9 watt 2 57.98 

DS 

450 VA 11-15 watt 6 watt 2 25.92 

900 VA 16-20 watt 9 watt 2 35.60 

1300 VA 16-20 watt 9 watt 2 48.03 

SM 

450 VA 11-15 watt 6 watt 2 31.31 

900 VA 11-15 watt 6 watt 2 33.01 

1300 VA 11-15 watt 6 watt 2 25.15 

 

Hasil potensi penghematan energi dari penerangan di ketiga kabupaten/kota tersebut kemudian 

disimulasikan untuk menghitung estimasi potensi penghematan energi dari penerangan se-

Sumatera Utara. Pendekatan yang digunakan dalam memperkirakan potensi penghematan adalah 

sebagai berikut berikut: 

1. Ketiga kota/kabupaten yang disurvei dibagi menjadi dua kategori PDRB/kapita yaitu 

menengah atas dan menengah bawah. Hal ini dilakukan dengan mengurutkan seluruh 33 

kota/kabupaten di Sumatera Utara berdasarkan PDRB/kapita dari yang paling rendah 
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sampai paling tinggi, lalu dibagi menjadi dua kategori yaitu PDRB/kapita menengah ke 

atas dan menengah ke bawah. Dari proses tersebut, maka didapatkan bahwa kota Medan 

dan kabupaten Deliserdang termasuk dalam daerah dengan PDRB/kapita menengah atas, 

dan kabupaten Simalungun termasuk dalam daerah dengan PDRB/kapita menengah 

bawah. 

2. Sesuai dengan pengkategorian pada poin no.1, maka dilakukan identifikasi kelas 

PDRB/kapita untuk cabang-cabang PLN di Sumatera Utara. Hal ini dilakukan untuk 

memperoleh potensi penghematan energi berdasarkan karakteristik masing-masing 

wilayah. Sebagai hasil, diperoleh pembagian cabang-cabang PLN sesuai PDRB/kapita 

(menengah atas dan menengah bawah) dan jumlah pelanggan total per cabang per kelas 

pelanggan, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 29. 

Tabel 29 Jumlah pelanggan PLN sesuai dengan cabang dan kelas pelanggan 

PDRB/kapita Cabang PLN 
Jumlah pelanggan 

450 VA 900 VA 1300 VA 

Menengah 

atas 

Medan 154,460 199,343 75,151 

Binjai 287,071 175,667 22,946 

P Siantar 282,391 189,141 23,646 

RT Prapat 113,502 156,423 21,464 

Lubuk Pakam 212,304 171,089 29,759 

TOTAL 1,049,728 891,663 172,966 

Menengah 

bawah 

Sibolga 143,282 45,859 6,963 

P Sidempuan 155,446 63,751 5,378 

Nias 44,187 17,071 4,890 

TOTAL 342,915 126,681 17,231 

 

3. Setelah diketahui kategori PDRB untuk setiap cabang PLN di Sumatera Utara, 

selanjutnya dilakukan perhitungan penghematan energi berdasarkan cabang dengan cara 

mengalikan penghematan energi yang dihasilkan per rumah tangga dengan jumlah 

pelanggan sesuai dengan Tabel 29. Sebagai hasil akhir, ditemukan bahwa dengan 

program penggantian lampu, penghematan energi di Sumatera Utara dapat mencapai 

110.27 GWh/tahun (Tabel 30). 
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Tabel 30 Penghematan energi untuk Sumatera Utara 

PDRB/kapita Kelas 

Daya CFL 

penggantian 

(watt) 

Jumlah 

lampu 

penggantian 

Penghematan 

energi 

(kWh/RT/year) 

Jumlah 
pelanggan 

Penghematan 

energi total 

(Gwh/year) 

Menengah ke 
atas 

450 VA 11-15 2 37.38 1,049,728 39.24 

900 VA 16-20 2 51.76 891,663 46.15 

1300 VA 16-20 2 55.06 172,966 9.52 

Menengah ke 

bawah 

450 VA 11-15 2 31.31 342,915 10.74 

900 VA 11-15 2 33.01 126,681 4.18 

1300 VA 11-15 2 25.15 17,231 0.43 

Total penghematan energi Sumatera Utara 110.27 

 

Untuk seluruh wilayah Sumatera Utara, penghematan kapasitas pembangkit dengan adanya 

program penggantian lampu dapat mencapai 40.68 MW (Tabel 31). 

Tabel 31 Penghematan kapasitas pembangkit untuk Sumatera Utara 

PDRB/kapita Kelas 
Daya Lampu (watt) Jumlah lampu 

yang diganti 

Total penghematan 

(MW)  CFL  LED Selisih CFL-LED 

Menengah ke 

atas 

450 VA 13 6 7 2,099,456 14.70 

900 VA 18 9 9 1,783,326 16.05 

1300 VA 18 9 9 345,932 3.11 

Menengah ke 

bawah 

450 VA 13 6 7 685,830 4.80 

900 VA 13 6 7 253,362 1.77 

1300 VA 13 6 7 34,462 0.24 

Total penghematan energi Sumatera Utara 40.68 

Catatan: Untuk mempermudah perhitungan, nilai daya yang digunakan adalah nilai tengah 

Menurut Dinas Pertambangan dan Energi (Distamben) Provinsi Sumatera Utara (Desember 

2015), saat ini kapasitas pembangkit terpasang di Sumatera Utara adalah 1,889 MW, sedangkan 

beban puncak listrik dapat mencapai 1,880 MW. Hal ini menyebabkan kecilnya reserve margin 

kapasitas pembangkit, yaitu hanya 9 MW atau sekitar 0.48%, yang menyebabkan rentannya 

wilayah Sumatera Utara akan pemadaman bergilir. Dengan adanya program penggantian lampu 

hemat energi, diharapkan beban puncak listrik akan berkurang sebesar 40.68 MW. Hal ini 

menyebabkan bertambahnya reserve margin kapasitas pembangkit, yaitu menjadi sekitar 49.68 

MW atau 2,6% dari kapasitas pembangkit terpasang. 
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5.4 Output 4 – Investasi untuk Program Penggantian Lampu  

Lampu LED dikenal sebagai lampu hemat energi yang ramah lingkungan dan memiliki harga 

yang lebih mahal dibandingkan dengan lampu konvensional. Tabel 32 menunjukkan hasil 

perhitungan investasi program penggantian lampu pada setiap kelas pelanggan dan total investasi 

untuk Sumatera Utara jika dilakukan program penggantian lampu CFL dengan LED yang 

memiliki lumen yang setara untuk setiap kelas pelanggan 450 VA, 900 VA dan 1300 VA sesuai 

dengan kelas PDRBnya. Total jumlah lampu penggantian didapat dari jumlah lampu yang 

diganti yaitu 2 lampu per rumah tangga, dikalikan dengan jumlah pelanggan PLN untuk masing-

masing kelas pelanggan. 

Harga lampu LED yang dipilih berdasarkan LED Merk B sesuai dengan pengkategorian di 

Output 2. Merk B dipilih karena merupakan merk lampu yang paling banyak digunakan oleh 

responden sesuai pengamatan pada saat survei, sehingga. Selain itu, lampu LED Merk B 

memiliki kualitas yang setara dengan Merk A yang memiliki harga lebih mahal, yaitu umur 

lampu 15,000 jam dan efikasi sekitar 90 lumen/watt, dan garansi untuk 1 tahun setelah 

pembelian. Harga lampu LED Merk B yang dimasukkan untuk perhitungan merupakan harga 

rata-rata hasil survei, sedangkan biaya distribusi dan kampanye program diasumsikan maksimal 

sebesar 5% dari harga lampu LED. 

Tabel 32 Investasi untuk program penggantian lampu 

PDRB Kelas 
Total jumlah lampu 

penggantian (buah) 

Harga lampu 

LED setara 
(Rp/buah) 

Biaya 

distribusi 
(Rp/buah) 

Investasi total 

(Rp) 

Menengah ke 
atas 

450 VA 2,099,456 35,000 1,750 77,155,008,000 

900 VA 1,783,326 40,000 2,000 74,899,692,000 

1300 VA 345,932 40,000 2,000 14,529,144,000 

Menengah ke 
bawah 

450 VA 685,830 35,000 1,750 25,204,252,500 

900 VA 253,362 35,000 1,750 9,311,053,500 

1300 VA 34,462 35,000 1,750 1,266,478,500 

Total Investasi Sumatera Utara 202,365,628,500 

 

Menurut Statistik PLN 2014, biaya pembangkitan rata-rata untuk Pembangkit Listrik Tenaga 

Diesel (PLTD), dimana PLTD umumnya digunakan saat beban puncak, adalah Rp. 3,064.3 per 

kWh. Sesuai dengan jumlah penghematan energi total dalam program penggantian lampu yang 

dapat dilihat di Output 3, apabila dilakukan pembangkitan listrik sebesar 110,270,000 kWh oleh 
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PLTD, dana yang dibutuhkan adalah sekitar 338 miliar rupiah. Angka ini masih lebih besar 

dibandingkan dengan investasi untuk mengurangi kebutuhan energi sebanyak 110,270,000 kWh, 

yaitu sekitar 202 miliar rupiah sesuai dengan perhitungan pada Tabel 32. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa investasi yang dikeluarkan untuk program penghematan energi melalui 

penggantian lampu akan lebih kecil daripada investasi yang dikeluarkan untuk membangun 

pembangkit dengan kapasitas yang setara.  

5.5 Output 5 – Kriteria Seleksi dan Jumlah Rumah Tangga Penerima Manfaat Program 

Penggantian Lampu  

Kriteria seleksi penerima manfaat dari program penggantian lampu ditentukan dengan 

mempertimbangkan kriteria-kriteria di bawah ini, yaitu: 

a. Potensi penghematan 

b. Jumlah penerima manfaat program 

c. Biaya investasi 

d. Kemudahan distribusi 

Dalam mempertimbangkan kriteria-kriteria tersebut maka beberapa asumsi pelaksanaan dari 

program tersebut ditentukan sebagai berikut: 

a. Data pelanggan yang digunakan berdasarkan data cabang PLN wilayah Sumut untuk kelas 

450, 900 dan 1300 VA 

b. Pembiayaan berbentuk hibah 

c. Biaya program ditetapkan sebesar Rp. 10 Milyar per cabang PLN Sumut 

d. Lampu yang dibagikan lampu LED sebanyak 2 lampu/RT dengan daya LED berkisar 6 watt 

(kelas 450 dan 900 VA) dan 9 watt (kelas 1300 VA) 

 

Setelah dilakukan simulasi perhitungan (Lampiran C) dengan mempertimbangkan berbagai 

kriteria dan asumsi tersebut di atas maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 33 Hasil Scoring kriteria seleksi penerima manfaat  

PLN Cabang Total 

Pelanggan 

Sasaran 

Penghematan 

Energi 

(GWh/thn) 

Total Biaya 

Penggantian 

Lampu seluruh 

RT (Rupiah) 

Willingness 

to pay 

Kemudahan 

Distribusi 

Total 

skoring 

Medan 
118,186  

 

5.61 
9,975,644,360  

      

++ +++++++ +++++ + ++++ 20 

Pematang Siantar  
123,282  5.26 9,979,036,760        

++++ +++++ +++ + ++++ 17 

Binjai 
123,386  5.25 9,973,821,000        

++++++ ++++ +++++++ + +++ 21 

Sibolga 
125,215  3.96 9,978,681,240        

++++++++ +++ ++++ + +++ 19 

Padang 

Sidempuan 

124,616  3.95 9,974,429,080        

+++++++ ++ ++++++ + ++ 18 

Rantau Prapat 
119,317  5.53 9,987,966,780        

+++ +++++++ + + ++ 14 

Lubuk Pakam 
122,733  5.30 9,983,121,280        

+++++ ++++++ ++ + ++++ 18 

Nias 
  66,148  2.08 5,334,967,000        

+ + ++++++++ + + 12 
Keterangan:  

a. Total pelanggan sasaran terbanyak diberikan plus 8 
b. Total penghematan energi terbesar diberikan plus 8 
c. Total biaya penggantian lampu terendah diberikan plus 8 
d. Keinginan membayar diasumsikan sama yaitu plus 1 mengingat program ini adalah hibah 
e. Kemudahan distribusi dibagi 4 wilayah yaitu: 

- Medan, Lubuk Pakam, Pematang Siantar (plus 4) 

- Sibolga, Binjai (plus 3) 

- Rantau Prapat, Padang Sidempuan (plus 2) 

- Nias (plus 1) 

 

Tabel 33 menunjukkan bahwa dengan biaya program Rp. 10 Milyar per cabang PLN maka tiga 

skor tertinggi diperoleh secara berturut-turut di cabang Binjai, Medan dan Sibolga sehingga 

pelaksana program penggantian lampu dapat dipertimbangkan di ketiga area tersebut di Provinsi 

Sumatera Utara. Namun jika, pelaksanaan program akan dilaksanakan di area cabang lokasi 

survei, maka cabag Medan dan Lubuk Pakam menjadi prioritas utama untuk pelaksanaan 

program. 
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5.6 Output 6 – Kerangka Kerja Pemantauan dan Evaluasi untuk Penghematan energi 

dan Analisis Cost-Benefit dari Program 

Dalam kegiatan pemantauan dan evaluasi, pengumpulan informasi baseline perlu dilakukan 

sebagai acuan untuk membandingkan perubahan yang terjadi sebelum dan setelah adanya 

intervensi program penghematan energi yakni penggantian lampu. Kerangka kerja pemantauan 

dan evaluasi program tersebut dapat dilakukan dengan menyusun indikator kinerja pemantauan 

dan evaluasi yang mencakup penilaian: 

 Konsumsi listrik sebelum dan setelah program. Hal ini perlu dilakukan untuk 

menentukan baseline konsumsi listrik. Rata-rata konsumsi listrik selama tiga bulan sebelum 

adanya program diusulkan sebagai baseline konsumsi listrik. Setelah adanya program 

penggantian lampu, konsumsi listrik penerima manfaat dapat dimonitor dengan 

memasukkan identitas pelanggan listrik secara online melalui website 

http://www.pln.co.id/info-rekening/tagihan.php. 

 Penghematan energi. Penghematan energi dapat dihitung dengan mengurangi konsumsi 

listrik setiap bulan setelah adanya program dengan konsumsi listrik pada baseline. 

 Efektivitas program penggantian lampu. ini menunjukkan seberapa efektif program 

penggantian lampu (sisi permintaan) dibandingkan dengan pendekatan sisi penyediaan yakni 

dengan cara menghitung biaya penghematan energi atau cost of saved energy (CSE), yaitu 

sebagai berikut: 

          (8) 

Berdasarkan rumus tersebut di atas “Inv” adalah investasi yang dibutuhkan untuk program 

penggantian lampu (IDR) dan “E_saving” adalah total energi yang dihemat sebagai akibat 

dari adanya program penggantian lampu (kWh) selama life span dari lampu tersebut. 

Kemudian CSE dalam IDR/kWh dibandingkan dengan biaya pembangkit listrik PT PLN. 

Jika CSE lebih rendah dari pada biaya pembangkit listrik PLN berarti program penggantian 

lampu menghasilkan biaya yang lebih efektif dari pada membangkitkan tenaga listrik sesuai 

permintaan.  

 Periode pengembalian/payback period. Periode pengembalian untuk penggantian lampu 

dapat dihitung sebagai berikut:  

         (9) 

http://www.pln.co.id/info-rekening/tagihan.php
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          (10) 

dimana, 

AAGC  : Annual Avoided Generation Cost (IDR/year) 

AE_Saved : Energy saved per year (kWh/year) 
PP  : Payback Period (year) 

  : Investment needed due to the replacement program (IDR) 

 

Ilustrasi kerangka kerja pemantauan dan evaluasi dapat dilihat dalam Gambar 21 berikut. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 21 Ilustrasi kerangka kerja pemantauan dan evaluasi 

5.6.1 Kerangka Kerja Pemantauan dan Evaluasi untuk Penghematan energi 

Pelaksanaan program disimulasikan dalam dua alternatif skema yaitu: (1) lampu diberikan secara 

gratis dari pemerintah atau donor (2) dilaksanakan melalui mekanisme ESCO (Energy Saving 

Companies) dengan partisipasi masyarakat. Mekanisme pelaksanaan kedua skema tersebut 

adalah sebagai berikut: 

 

5.6.1.1 Mekanisme Program Gratis dari Pemerintah atau Donor  

Pelaksanaan program dirancang secara bertahap dimulai dari tahapan Diseminasi Program 

hingga Distribusi LED Pengganti. Usulan mekanisme distribusi dimulai dari supplier lampu 

hingga proses pemantauan dan evaluasi program dapat dilihat pada bagan berikut ini. 

Baseline for electricity 

consumption 

Electricity 

saving 

Saving per 

year (AAGC) 

Cost of saved 

energy (CSE) 
Post program electricity 

consumption  

Payback 

period 

vs 

Generation 

cost 

Investment 
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MEKANISME PELAKSANAAN PROGRAM PENGGANTIAN LAMPU (LED): DISEMINASI PROGRAM DAN DISTRIBUSI 

Persiapan & Diseminasi Program Penyiapan POS Pembagian LED ke Masyarakat Proses Monev
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p
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Teknik Kampanye:

1. Diseminasi   Program di 

tingkat Kabupaten hingga  

Desa

2. Penyebaran Brosur/

flyer, booklet

3.  Siaran TV, Radio dan 

Iklan Koran

4. Info via media sosial

Menetapkan KANTOR 

KELURAHAN Sebagai 

Tempat Penukaran CFL dan 

Pembelian Lampu LED 

(POS DISTRIBUSI)

Penyiapan POS 

DISTRIBUSI dengan 

perangkat pendukung 

(MEJA, FORMULIR SCAN, 

STANDING BANNER, 

STICKER BUAT 

PELANGGAN, ATK, 

dokumentasi (foto) dll)

Pembagian lampu 

dengan cara 

menukar dengan 

“X” LED

Memenuhi 

Syarat

Dokumen 

Lengkap dan 

membawa CFL 

yang hendak 

ditukar dalam 

keadaan baik

Syarat Dokumen:

1.  Fotokopi tagihan listrik terbaru

2.  Fotokopi KTP (alamat tempat 

tinggal di KTP harus sama dengan 

alamat di tagihan listrik)

3. Bukti pembayaran listrik jika ada 

tunggakan.

4.. Surat keterangan dari RT 

setempat (jika gratis)

MEREKAP:

1.  Formulir Scan

1.  Kegiatan dan rinciannya

2.  Biaya yang dikeliuarkan (investasi lampu, 

kampanye, distribusi, dll)

3. Data penerima manfaat (nama, tempat 

tinggal, ID pelanggan, tagihan terakhir, dll)

4.  CFL yang diterima

Monitoring:

1.  Pengecekan ke rumah2 pelanggan, apakah 

lampu benar dipasang (oleh RT)

2. Pengecekan konsumsi listrik via cek ID 

kerjasama dengan PLN

3.  Penggantian lampu “LED” yang rusak 

(dalam 3 bulan) di kantor KELURAHAN (Pos 

Distribusi) dengan menunjukan tanda terima 

lampu dan lampu rusak yang berlabel dan 

penerimaan pengaduan keluhan 

4.  Proses pengumpulan CFL dan perlakuan 

pasca pengumpulan dilakukan sesuai dengan 

kesepakatan

Evaluasi:

1.  Efektivitas proses kampanye untuk public 

awareness dan bagaimanakah/efektivitas 

program terhadap penurunan konsumsi listrik

2.  Efektivitas proses distribusi

3.  Transparansi pelaksanaan dan pengelolaan 

biaya proyek

3.  Pelaporan kualitas lampu yang dibagikan, 

selama 3 bulan 

PELAPORAN SELURUH KEGIATAN DAN 

ASPEKNYA SELAMA 3 BULAN UNTUK 

REKOMENDASI DAN REPLIKASI

Lampu CFL 

Dikumpulkan

 YA 

 Tidak 

Konsumen 

menerima 

LED dan 

tanda terima

PABRIK (MERK 

LAMPUTERPILIH)

LED yang lolos 

QC

Labelisasi LHE dan 

Nama Program dan 

Nama Institusi 

Pelaksana Proyek

LED BERLABEL 

DAN LOLOS QC

436 Kantor 

Kecamatan

PENGIRIMAN

1,744 Kantor 

Kelurahan

 

Gambar 22 Mekanisme Pelaksanaan Program Penggantian Lampu 

 

Program ini dapat dilaksanakan oleh Kementerian ESDM, khususnya Direktorat Jenderal 

EBTKE beserta kementerian terkait serta PLN dengan sumber alternatif sumber pendanaan 

APBN atau lembaga donor. Terdapat 2 aktivitas utama dalam kegiatan ini, yaitu Pendistribusian 

Lampu dan Monitoring dan Evaluasi (Monev). Selengkapnya ulasan aktivitas utama dan 

beberapa komponen kegiatan lainnya sesuai dengan Gambar 22 adalah sebagai berikut: 

A. Pendistribusian Lampu 

1.  Diseminasi program kepada pemerintahan daerah dan jajarannya. 

Skema diseminasi program kepada pemerintah daerah dapat dilihat pada bagan berikut ini. 
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Diseminasi 

informasi program  

di tingkat provinsi 

untuk para Bupati

Diseminasi 

informasi program 

di tingkat 

kabupaten untuk 

para Camat

Disemininasi 

informasi program di 

tingkat Kecamatan 

untuk para Lurah/

Desa

Diseminasi 

informasi program di 

tingkat Kelurahan/

Desa untuk para 

RW dan RT

Media: 

- surat menyurat

- kick off meeting 

dan penyuluhan 

program oleh Tim 

Program

Media: 

- surat menyurat

- Briefing & 

penyuluhan 

program oleh Tim 

Program

- Berita di media 

Sosial Bupati

- Video Kampanye 

Program

Media: 

- surat menyurat

- Briefing & 

penyuluhan program 

oleh Tim Program

- Media Sosial 

Bupati

- Video Kampanye 

Program

- Booklet Panduan 

Program dan 

Diseminasi kepada 

masyarakat

Media: 

- surat menyurat

- Briefing & 

penyuluhan 

program oleh Tim 

Program

- Media Sosial 

Bupati

- Video Kampanye 

Program

- Booklet Panduan 

Program dan 

Diseminasi kepada 

masyarakat

Diseminasi 

informasi program di 

tingkat RW dan RT 

untuk warga

Media: 

- Flyer dan Sticker

 

Gambar 23 Diseminasi Program kepada pemerintahan daerah dan jajarannya 

 

Target program adalah pelanggan PLN sebanyak 2,601,184.00 KK yang tersebar di 33 

Kabupaten dan 463 Kecamatan.   

2. Kampanye melalui media komunikasi 

Media komunikasi yang dipilih untuk menjadi sarana diseminisasi informasi program adalah 

iklan televisi, iklan radio dan koran.  Kekerapan pemunculan iklan di siaran televisi ditetapkan 

selama 2 minggu efektif, pemunculan di koran sebanyak 6 kali dalam 2 minggu dan melalui 

siaran radio selama 3 minggu.   

3. Penyiapan pos distribusi 

Ditetapkan Pos Distribusi adalah 4 kantor kelurahan per kecamatan dengan jumlah lampur LED 

per kelurahan proporsional terhadap jumlah pelanggan penerima manfaat.  Proses penyerahan 

lampu berdasarkan kelengkapan persyararatan disertai pengisian formulir.  Formulir yang diisi 

merupakan formulir yang dapat discan secara komputerisasi untuk perekapan data.  Petugas 

pendataan adalah pegawai kelurahan.  

4.  Penyiapan lampu dan pengiriman lampu 

Sebelum lampu didistribusikan, lampu LED yang dipilih adalah lampu yang telah lolos uji QC 

(Quality Control) dan kemudian di beri cap “NAMA PROYEK”, “Institusi” dan “TAHUN”.  

Lampu didistribusi ke setiap 1,744 kelurahan sesuai dengan kesepakatan tender penyediaan 

lampu dengan supplier lampu.   

5. Pembagian lampu 
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Pelanggan PLN dapat menukarkan lampu CFL dengan lampu LED dengan memenuhi 

kelengkapan persyaratan sebagai berikut: 

a. Fotokopi tagihan listrik terbaru 

b. Fotokopi KTP (alamat tempat tinggal di KTP harus sama dengan alamat di tagihan 

listrik) 

c. Bukti pembayaran listrik jika ada tunggakan. 

d. Surat keterangan dari RT setempat 

e. Membawa lampu CFL yang hendak ditukarkan (dalam kondisi baik) 

Selain itu di tempat penukaran, warga juga diminta untuk melengkapi formulir data untuk 

diserahkan pada petugas. Apabila persyaratan telah dilengkapi, warga menerima LED pengganti 

dan surat tanda terima 

B. Pemantauan dan Evaluasi 

Beberapa tahapan kegiatan yang termasuk di dalam kegiatan pemantauan dan evaluasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Rekap Data 

Kegiatan rekap data diperlukan untuk menghitung dan mengukur besar upaya yang telah 

dikerahkan untuk pelaksanaan program sekaligus sebagai dasar pemantauan dan evaluasi 

pencapaian tujuan proyek.  Rekap data dilakukan di tingkat kelurahan (Pos Distribusi) dan 

dikompilasi di tingkat kabupaten dan selanjutnya di tingkat propinsi.  Data-data yang direkap 

mencakup: 

a. Formulir Scan 

b. Kegiatan dan rinciannya (tempat dan pelaksanaan setiap kegiatan, pelaksana proyek, 

tujuan per kegiatan) 

c. Biaya yang dikeluarkan untuk setiap kegiatan (investasi lampu, kampanye dan diseminasi 

program serta distribusi) 

d. Dokumen kopi KTP pelanggan dan ID pelanggan, bukti tagihan listrik (sebagai data awal 

konsumsi listrik) serta surat keterangan dar RT (bukti keterlibatan RT dalam program 

serta verifikasi tempat tinggal pelanggan) 

e. Jumlah CFL yang diterima serta sarana pengumpulannya 
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2. Pemantauan 

Kegiatan pemantauan mencakup: 

a. Pengecekan ke rumah-rumah yang menerima lampu, apakah lampu LED benar dipasang.  

Pengecekan dilakukan oleh RT setempat dan hasil pelaporan diserahkan kepada RW.  

Pihak RW kemudian menyampaikan rekap data kepada kelurahan. 

b. Kelurahan mengkompilasi data dari RT dan diserahkan kepada kecamatan. 

c. Kecamatan mengkompilasi data dari kelurahan-kelurahan dan diserahkan pada 

kabupaten. 

d. Di tingkat provinsi data- data dari kabupaten dikompilasi dan diserahkan pada tim 

pelaksana utama proyek (EBTKE dan Donor) 

 

Langkah-langkah a-f direpetisi setiap akhir bulan selama 3 bulan terhitung dari sejak berjalannya 

proyek. Tahapan ini dilanjukan dengan: 

e. Pengecekan konsumsi listrik via cek ID pelanggan bekerjasama dengan PLN 

f. Mekanisme pengaduan untuk keluhan yang terjadi selama masa evaluasi program serta 

mengakomodasi pnggantian lampu “LED” yang rusak (dalam masa program yaitu 3 

bulan) di kantor KELURAHAN yang menjadi Pos Distribusi dengan menunjukan tanda 

terima lampu dan lampu rusak yang berlabel 

g. Pengumpulan CFL dilakukan sesuai dengan kesepakatan dengan jumlah CFL yang 

disepakati 

 

3. Evaluasi 

a. Efektivitas proses kampanye untuk public awareness  

Analisa apakah terjadi peningkatan pembelian jumlah lampu LED (cek data BPS atau 

Kementerian Perdagangan) 

b. Efektivitas program terhadap penurunan konsumsi listrik 

Dilakukan setelah mengukur perubahan konsumsi listrik melalui pengecekan ID serta 

analisa apakah penggantian 2 buah lampu CFL dengan 2 buah lampu LED berdampak 

signifikan terhadap upaya mengatasi/mengurangi blackout atau penurunan konsumsi 

listrik di peak hours. 

c. Efektivitas proses distribusi 
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Menganalisa pengaruh penempatan lampu LED hanya di beberapa kelurahan/desa dan 

bukan di seluruh kelurahan/desa terhadap kemudahan proses distribusi dan penyerapan 

seluruh LED untuk semua pelanggan PLN yang menjadi target 

d. Transparansi pelaksanaan proyek dan pengelolaan biaya proyek 

Analisa keterbukaan dan transparansi proses distribusi serta pengelolaan keuangan  

e. Pelaporan kualitas lampu yang dibagikan, selama 3 bulan masa program 

Data ini diperoleh dari proses mekanisme pengaduan selama proses monitoring untuk 

dilihat performance LED yang dibagikan dan menjadi bahan acuan penilaian terhadap 

kualitas LED supplier terpilih 

Laporan lengkap dari kegiatan ini diajukan kepada pihak pelaksana utama proyek untuk menjadi 

acuan rekomendasi dan apabila akan diadakan program replikasi. 

 

5.6.1.2 Mekanisme Kerjasama dengan ESCO 

Mekanisme pelaksanaan program dengan skema bisnis model ESCO (energy service company) 

dilaksanakan apabila biaya program tidak sepenuhnya dibebankan kepada pemerintah dengan 

pertimbangan: (i) besarnya jumlah biaya yang harus disediakan; (ii) sebagai media untuk 

membina awareness masyarakat akan pentingnya perilaku hemat energi dengan membeli 

peralatan rumah tangga yang memiliki tingkat efisiensi energi yang tinggi; serta (iii) mendorong 

penggiat konservasi dan efisiensi energi atau pelaku bisnis untuk berkecimpung dalam 

penyediaan teknologi tersebut.  Dalam program ini, rencana mekanisme penukaran lampu CFL 

dengan LED serta pengumpulan lampu CFL tersebut tidak jauh berbeda dengan model 

mekanisme yang dilakukan pada program pemberian gratis dari pemerintah atau donor. Dasar 

mekanisme program dengan kerjasama ESCO adalah mengadopsi model Demand Side 

Management (DSM)-based Efficient Lighting Program dengan pola Standard Offer Programme 

(DELP-SOP) yang telah diterapkan di India. Di dalam mekanisme kerjasama dengan ESCO, 

penyedia listrik (PLN) dimungkinkan untuk membeli hasil penghematan energi (dalam kWh) 

berdasarkan jenis teknologi tertentu melalui penetapan regulasi pendukung,  yaitu kesepakatan 

Energy Efficiency Purchase Agreement (EEPA). Kesepakatan tersebut serupa halnya dengan 

kesepakatan antara PLN dengan penyedia listrik swasta melalui Power Purchase Agreement 

(PPA). Usulan pola pelaksanaa program dengan ESCO dapat dilihat pada Gambar berikut. 
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Gambar 24 Mekanisme Kerjasama dengan ESCO 

Deskripsi bagan di atas adalah sebagai berikut: 

i. Kementerian ESDM dan Direktorat Jenderal EBTKE berperan sebagai pembuat regulasi 

sebagai payung kebijakan terkait tarif pembelian atas energi yang dapat dihemat oleh suatu 

badan usaha dengan mengacu kepada penghindaran biaya pembangunan pembangkit listrik. 

Selain penetapan tarif dan kerangka regulasi pendukungnya, KESDM dan Ditjen EBTKE 

juga menetapkan mekanisme kerjasama antara ESCO dengan pemerintah dan 

kementerian/lembaga terkait serta aturan-aturan penunjang lainnya.  

ii. Badan Pengawas merupakan suatu badan independen yang beranggotakan KESDM, 

EBTKE, PLN dan tenaga ahli. Salah tugas pokok badan ini adalah membangun metodologi 

supervisi, monitoring, evaluasi, intervensi dan verifikasi terhadap proses pelaksanaan hingga 

pelaporan aktivitas program. Termasuk di dalamnya validasi terhadap besaran energi yang 

dihemat dan yang dapat ditukarkan secara nominal sesuai tarif yang ditetapkan. Verifikasi 

dan validasi hasil perhitungan baik oleh PLN dan ESCO dijadikan sebagai dasar 

pembayaran kepada ESCO.  

iii. PLN bertindak sebagai pembeli (buyer) energi yang dapat dihemat dan juga sebagai  salah 

satu anggota pengawas dalam melakukan tindakan verifikasi di lapangan atas klaim yang 

diajukan ESCO serta bertindak juga sebagai advisor untuk penetapan lokasi program. Atas 

dasar verifikasi oleh Badan Pengawas, PLN berkewajiban membayarkan sejumlah nominal 

yang sesuai dengan jumlah energi listrik yang berhasil dihemat oleh ESCO dan telah di 
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verivikasi oleh Badan Pengawas. Selain itu PLN juga dapat berkerjasama dengan ESCO 

dalam hal pembayaran lampu oleh masyarakat melalui tagihan listrik. 

iv. Kewenangan Kementerian Keuangan dalam hal ini adalah sebagai pihak yang mengetahui 

transaksi yang dilakukan PLN khususnya mekanisme penukaran energi listrik yang dihemat. 

Informasi ini menjadi salah satu dasar penentuan besaran subsidi dari pemerintah ke PLN.  

v. Dalam hal penetapan ESCO, pemerintah dalam hal ini KESDM dan EBTKE dapat 

melakukan tender terbuka kepada pelaku bisnis untuk mengajukan proposal yang 

menawarkan bisnis model seaktraktif mungkin. ESCO tersebut dalam aktivitas rutin selama 

proyek bertugas untuk melaksanakan program pembelian lampu oleh masyarakat,  

 

Dalam hal pelaksanaan program di Sumatera Utara, tarif yang ditetapkan untuk membeli 

penghematan energi sebagai ganti pembangunan fasilits pembangkit yang sepadan dapat 

mengacu pada nilai CSE (Cost of Saved Energy) penghematan energi sepanjang umur hidup 

lampu yang diformulasikan seperti pada persamaan (8). Umur hidup lampu LED dalam jam 

adalah 15,000 jam dan dinyalakan selama 8 jam per hari dalam 365 hari, sehingga didapat umur 

hidup lampu dalam tahun adalah sebesar 5.14 tahun.  Dengan pembulatan umur hidup lampu 

menjadi 5 tahun diperoleh nilai CSE sebesar Rp 367.04/kWh. 

 

Detaillebih lanjut mengenai skema di atas adalah sebagai berikut: 

1. Agar memotivasi masyarakat untuk berkemauan membeli lampu dalam program ini, harga 

lampu LED ditetapkan sebesar 1/3 (sepertiga) harga jual lampu LED di pasaran. Pembeli 

dapat membayar sekaligus atau dicicil dalam bentuk tagihan listrik selama beberapa bulan. 

ESCO memperoleh harga satuan yang menarik dari supplier melalui proses tender dan 

pemasukan dari masyarakat merupakan komponen pemasukan (income) bagi ESCO. Sisa 

biaya investasi akan di-recovery melalui mekanisme pembelian energi yang dihemat oleh 

PLN sesuai dengan tarif yang ditetapkan dalam peraturan atau kesepakatan yang berlaku 

(EEPA). 

2. Nilai penghematan energi per kWh diuangkan dalam bentuk rupiah berdasarkan hasil 

perhitungan CSE sebagai nilai acuan penetapan tarif. Nilai yang disepakati tidak boleh 

melebihi harga ekonomi tarif listrik yang berlaku. Pendekatan ditujukan agar PLN 

terhindarkan dari beban biaya membangun pembangkit beserta biaya transmisi dan distribusi 
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dan selisih tarif program dengan tarif ekonomi listrik dianggap sebagai opportunity cost bagi 

PLN. Sebagai contoh apabila tarif pembelian penghematan energi sebesar Rp 367.04/kWh 

sedangkan tarif ekonomi listrik sebesar Rp 1,350.57, maka selisih perhitungan sebesar Rp 

983.53/kWh dianggap sebagai biaya penghindaran pembangunan pembangkit listrik 

(opportunity cost) tersebut oleh PLN.  Selain itu komposisi tarif harus mempertimbangkan 

juga faktor keuntungan yang dapat diperoleh ESCO selama menjalankan program. 

3. Proyek dilaksanakan sesuai umur hidup lampu LED yang dijual dalam program ini, yaitu 

selama 5 tahun. Dasar penetapan lama proyek juga dapat ditetapkan berdasarkan: (i) 

keinginan ESCO untuk mendapatkan pengembalian modal dalam jangka waktu tertentu; dan 

(ii) kemampuan pemerintah membeli penghematan energi sampai dengan durasi waktu 

tertentu. 

4. Aktivitas dan tanggung jawab ESCO lainnya dalam program ini di antaranya: 

a. ESCO bertanggungjawab dalam proses penyediaan lampu baik dalam hal tempat 

pembelian atau pola distribusi termasuk, jasa dan pelayanan pembelian, proses transaksi 

yang transparan serta berkewajiban untuk menyediakan jasa after sales terhadap lampu-

lampu yang dipasarkan tersebut (umumnya sekitar 3 tahun).   

b. ESCO bertanggungjawab dalam proses publikasi dan promosi program 

c. ESCO akan memberi tanda khusus atau nomer seri pada lampu LED agar tidak dapat 

dijual ke pasaran secara bebas. 

d. ESCO bertanggungjawab dalam proses pengumpulan lampu CFL dan menjamin lampu 

tidak dijual kembali ke pasar. 

e. ESCO berkewajiban mendata proses transaksi dan data pelanggan untuk dijadikan basis 

data oleh K/L terkait. 

f. ESCO melaporkan monitoring di lapangan terkait pemakaian lampu oleh pelanggan yang 

dilaporkan secara periodik kepada Badan Pengawas.  

5. Pembayaran kepada ESCO dilakukan secara periodik berdasarkan verifikasi di lapangan 

secara random dan metodologi yang disepakati.  

 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, binis model ESCO akan menjadi bernilai ekonomis 

bila harga yang ditetapkan untuk membeli penghematan energi tersebut ditetapkan minimal 

seharga CSE dan maksimum sebesar harga ekonomi listrik. Kesepatakatan tarif antara 
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pemerintah dan ESCO didasarkan pada penghitungan indikator ekonomi seperti payback period, 

NPV (net present value) atau IRR (interest rate of return) program ini.  Berikut ini adalah contoh 

penghitungan variasi nilai Payback Period, NPV dan IRR program apabila tarif yang ditetapkan 

dalam 3 (tiga) variasi harga, yaitu Rp 367.04/kWh (sebesar CSE), Rp 450/kWh dan Rp 500/kWh 

(mendekati harga pembangkitan listrik bertenaga batubara) dan proses pembelian lampu 

dilaksanakan dalam tahun pertama program.  

Tabel 34 Nilai Payback Period, NPV dan IRR Variasi Tarif Pembelian Penghematan 

Energi 

Tahun 
Investasi 

(dalam Rupiah) 

Pembelian lampu 
oleh Masyarakat 
(dalam Rupiah) 

Tarif Rp 367.04/kWh Tarif Rp 450/kWh Tarif Rp 500/kWh 

Pembelian saved 
energy  

(dalam Rupiah) 

Aliran kas 
(dalam Rupiah) 

Pembelian saved 
energy 

(dalam Rupiah) 

Aliran kas 
(dalam Rupiah) 

Pembelian saved 
energy 

(dalam Rupiah) 

Aliran kas 
(dalam Rupiah) 

0 202,365,628,500    -202,365,628,500 -202,365,628,50   -202,365,628,50   -202,365,628,50 

1        64,243,056,667     38,626,478,300     102,869,534,967     49,621,500,000     113,864,556,667     55,135,000,000     119,378,056,667  

2        38,626,478,300       38,626,478,300     49,621,500,000       49,621,500,000     55,135,000,000       55,135,000,000  

3        38,626,478,300       38,626,478,300     49,621,500,000       49,621,500,000     55,135,000,000       55,135,000,000  

4        38,626,478,300       38,626,478,300     49,621,500,000       49,621,500,000     55,135,000,000       55,135,000,000  

5        38,626,478,300       38,626,478,300     49,621,500,000       49,621,500,000     55,135,000,000       55,135,000,000  

Payback period 3.58 2.59 2.51 

NPV (14,242,998,212.19) 12,118,753,212.64  28,006,983,338.50  

IRR 12% 20% 24% 

 

Kegiatan diseminasi program hampir serupa dengan mekanisme pemberian gratis, sedangkan 

kegiatan pemantauan dan evaluasi dilakukan secara simultan oleh Direktorat Konservasi Energi, 

PLN dan ESCO.  Bagan pelaksanaa program dengan kerjasama ESCO adalah sebagai berikut: 
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MEKANISME PELAKSANAAN PROGRAM PENGGANTIAN LAMPU (LED): MEKANISME KERJASAMA ESCO 

Persiapan & Diseminasi Program Penyiapan Tempat Pembelian Penjualan LED ke Masyarakat Proses MONEV
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Teknik Kampanye:

Diseminasi   Program 

Melalui:

1. Penyebaran Brosur/

flyer, booklet

2.  Siaran TV, Radio dan 

Iklan Koran

3. Info via media sosial

Penyiapan TOKO RETAIL 

dengan perangkat 

pendukung (MEJA, 

FORMULIR SCAN, 

STANDING BANNER, 

STICKER BUAT 

PELANGGAN, ATK, 

dokumentasi (foto) dll)

Penjualan lampu 

dengan cara 

menukar dengan 2 

LED

Memenuhi 

Syarat

Dokumen 

Lengkap dan 

membawa CFL 

yang hendak 

ditukar dalam 

keadaan baik

Syarat Dokumen:

1.  Fotokopi tagihan listrik terbaru

2.  Fotokopi KTP (alamat tempat 

tinggal di KTP harus sama dengan 

alamat di tagihan listrik)

3. Bukti pembayaran listrik jika ada 

tunggakan.

MEREKAP (oleh ESCO):

1.  Formulir Scan

1.  Kegiatan dan rinciannya

2.  Biaya yang dikeliuarkan (investasi lampu, 

kampanye, distribusi, dll)

3. Data penerima manfaat (nama, tempat 

tinggal, ID pelanggan, tagihan terakhir, dll)

4.  CFL yang diterima

Monitoring (oleh ESCO, PLN, KE EBTKE)

1.  Pengecekan ke rumah2 pelanggan, apakah 

lampu benar dipasang (Random checking oleh 

petugas PLN dan ESCO)

2. Pengecekan konsumsi listrik via cek ID 

kerjasama dengan PLN

3.  Penggantian lampu “LED” yang rusak 

(dalam 3 bulan) di toko retail terdekat dengan 

menunjukan tanda terima lampu dan lampu 

rusak yang berlabel dan penerimaan 

pengaduan keluhan 

4.  Proses pengumpulan CFL dan perlakuan 

pasca pengumpulan dilakukan sesuai dengan 

kesepakatan (oleh ESCO; supervisi kesesuaian 

dengan prosedur oleh KE EBTKE)

Evaluasi oleh ESCO

1.  Efektivitas proses kampanye untuk public 

awareness dan bagaimanakah/efektivitas 

program terhadap penurunan konsumsi listrik

2.  Efektivitas proses distribusi

3.  Transparansi pelaksanaan dan pengelolaan 

biaya proyek

3.  Pelaporan kualitas lampu yang dibagikan, 

selama 3 bulan 

PELAPORAN SELURUH KEGIATAN DAN 

ASPEKNYA SELAMA 3 BULAN UNTUK 

REKOMENDASI DAN REPLIKASI

Lampu CFL 

Dikumpulkan

 YA 

 Tidak 

Konsumen 

menerima 

LED dan 

tanda terima

PABRIK (MERK 

LAMPUTERPILIH)

LED yang lolos 

QC

Tanda khusus pada 

LED (Nama 

Program/Nama 

Institusi Pelaksana 

Proyek)

LED BERTANDA 

DAN LOLOS QC

ESCO dapat 

berkerjasama 

dengan toko retail

PENGIRIMAN

 
Gambar 25 Mekanisme Distribusi Lampu oleh ESCO 

 

5.6.2 Analisis Cost-Benefit dari Program 

Manfaat Bagi Pemerintah (asumsi program dilaksanakan oleh pemerintah) 

Periode pengembalian 

Perhitungan payback period untuk masing-masing kelas pelanggan sesuai dengan kategori 

PDRB/kapita dilihat dalam Tabel 35. Jumlah penghematan energi dalam kWh/tahun merujuk 

pada Tabel 30 di output 3, sedangkan angka investasi merujuk pada Tabel 32 di output 4. Dalam 

penghitungan periode pengembalian untuk setiap kelas pelanggan 450, 900 dan 1300 VA, tariff 

listrik yang digunakan adalah tarif listrik kelas 1300 VA yang mencerminkan harga 

keekonomian produksi listrik yang didapat dari rata-rata harga listrik selama tiga bulan terakhir 

(Maret-Mei 2016). Perhitungan Annual Avoided Generation Cost (AAGC) dilakukan dengan 

mengkalikan jumlah penghematan energi dengan harga listrik per unitnya. 
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Tabel 35 Perhitungan payback period 

PDRB Kelas Investasi Total 
Penghematan 

energi 

(Gwh/tahun) 

Tarif listrik 

Kelas 1300 

VA 
(Rp/kwh) 

AAGC 

(Rp/tahun) 

PP 

(tahun) 

Menengah 
ke atas 

450 VA 77,155,008,000 39.24 1350.57 53,000,963,632 1.46 

900 VA 74,899,692,000 46.15 1350.57 62,329,191,265 1.20 

1300 VA 14,529,144,000 9.52 1350.57 12,862,721,835 1.13 

Menengah 

ke bawah 

450 VA 25,204,252,500 10.74 1350.57 14,501,964,114 1.74 

900 VA 9,311,053,500 4.18 1350.57 5,647,337,987 1.65 

1300 VA 1,267,478,500 0.43 1350.57 585,204,373 2.16 

Total Sumatera Utara 202,365,628,500 110.27 1350.57 148,927,383,205 1.30 

Ket.: Tarif listrik didapat dari rata-rata Tariff Adjustment PT PLN bulan Maret, April, dan Mei 2016 

Tabel 35 menunjukkan bahwa terdapat variasi payback period untuk masing-masing kelas 

pelanggan dan kategori PDRB/kapitanya.  Payback period tercepat yaitu 1.13 tahun didapat dari 

program penggantian lampu pada wilayah PRDB/kapita menengah atas dengan kelas pelanggan 

1300 VA, sedangkan payback period terlama yaitu 2.17 tahun didapat dari program penggantian 

lampu pada wilayah PRDB/kapita menengah bawah dengan kelas pelanggan 1300 VA, 

sedangkan untuk program seluruh Sumatera Utara, payback period adalah sekitar 1.3 tahun. 

Penghematan subsidi 

Jika program penggantian lampu dilaksanakan, maka pemerintah dapat menghemat subsidi 

karena pemerintah terhindar dari mengeluarkan subsidi untuk pelanggan 450 dan 900 VA akibat 

adanya penghematn listrik. Potensi penghematan subsidi di wilayah Sumatera Utara untuk tiap 

kelas dapat dilihat pada Tabel 36. 

Tabel 36 Manfaat potensi penghematan subsidi 

PDRB Kelas 
AE_Saved 

(Gwh/tahun) 

Tarif listrik 

(Rp/kwh) 

Tarif listrik 
bersubsidi 

(Rp/kwh) 

Selisih 

(RP/kwh) 

Penghematan 
Subsidi 

(Rp/tahun) 

Menengah ke 

atas 

450 VA 39.24 1350.57 415 935.57 36,714,991,323 

900 VA 46.15 1350.57 605 745.57 34,408,337,370 

Menengah ke 

bawah 

450 VA 10.74 1350.57 415 935.57 10,045,845,398 

900 VA 4.18 1350.57 605 745.57 3,117,568,297 

Total penghematan subsidi Sumatera Utara 84,286,742,388 
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Tabel 36 menunjukkan bahwa program penggantian lampu untuk kelas pelanggan 450 dan 900 

VA dapat membantu pemerintah mengurangi subsidi dan total penghematan subsidi yang akan 

diperoleh pemerintah yaitu sekitar Rp. 84.28 milyar per tahun.  

Manfaat lain yaitu penghematan listrik sebesar 110 GWh di sektor rumah tangga di sumatera 

utara setara dengan penghindaran pembangunan pembangkit listrik baru atau peningkatan 

produksi energi listrik. Produksi listrik di sumatera utara pada tahun 2013 adalah sebesar 

9215.08 GWh. Meskipun penghematan listrik 110 GWh hanya memiliki kontribusi 1% dari 

produksi energi listrik namun dapat menghindari pembangunan pembangkit listrik sebesar 40.68 

MW. Dengan kondisi kapasitas terpasang tahun 2013 sebesar 1,889 MW dengan beban puncak 

1880 MW maka nilai sebesar 40.68 MW berpotensi mengurangi beban puncak atau menambah 

reserve margin sebesar 2.16%.  

Jika diasumsikan pemerintah ingin menghindari pembangunan PLTD sebagai penanggung beban 

puncak yang diasumsikan membutuhkan biaya Rp. 20 milyar/MW maka pemerintah dapat 

terhindarkan dari biaya pembangunan pembangkit baru sebesar Rp. 813.16 milyar. 

 

Manfaat Bagi Masyarakat 

Program intervensi penggantian lampu CFL ke penggunaan lampu LED juga terbukti 

menunjukkan total biaya investasi yang jauh lebih murah jika dilihat dari perbandingan daya 

lampu, umur lampu dan konsumsi energi (Tabel 37). 

Tabel 37 Perbandingan Manfaat Penggunaan Lampu LED Berdaya Tertentu 

 
CFL LED Keterangan 

Daya lampu (watt) 18 9 18 watt CFL terangnya = 9 watt LED (900 lumens) 

Umur lampu (jam) 8,000 15,000 
 

Konsumsi energi (Kwh) 270 135 Daya dikali dengan lama lampu digunakan 

Rata-rata tariff listrik Rp/kwH 1,350.57 1,350.57  

Tarif listrik (Rp/Kwh) 364,654 182,327 
Biaya listrik LED lebih kecil dari CFL untuk lama pemakaian 
yang sama (15,000 jam) 

Harga lampu  
Rp. 31,500 x 2 
lampu = Rp. 
63,000 

Rp. 40,000 
Untuk lama pemakaian 15,000 jam, lampu CFL harus diganti 
2 kali, sedangkan LED hanya 1 kali 

Total biaya 427,654 222,327 Pemakaian lampu CFL lebih mahal daripada LED 

Keterangan: Referensi harga lampu LED yang digunakan adalah dari merk tertentu 

Tabel 37 menunjukkan bahwa penggunaan lampu LED secara umum memiliki dua kali manfaat 

lebih banyak dibandingkan dengan penggunaan lampu CFL. Manfaat penggunaan lampu LED 
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yakni daya lampu yang digunakan dua kali lebih kecil dari pada lampu CFL, umur lampu 

mencapai dua kali lebih lama dari pada lampu CFL, konsumsi energi dua kali lebih kecil dan 

menghasilkan total biaya investasi jauh lebih murah baik masyarakat membeli sendiri lampu 

LED maupun melalui program hibah. 

 

Manfaat Bagi Lingkungan 

Keuntungan dari program penggantian lampu di Sumatera Utara juga dapat ditinjau melalui 

perhitungan mitigasi emisi dalam ekuivalen karbondioksida. Perhitungan mitigasi emisi karbon 

dilakukan dengan mengalikan penghematan energi dengan faktor emisi PLTD. Hal ini 

berdasarkan pertimbangan bahwa penghematan yang dihasilkan oleh program penggantian 

lampu bertapatan dengan peak load yang umumnya dipenuhi oleh PLTD. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa. Program penggantian lampu dapat memitigasi sekitar 2,2 ton CO2 

ekuivalen per tahun di Sumatera Utara secara keseluruhan (lihat Tabel 38). 

 

Tabel 38 Penghematan emisi dari program penggantian lampu 

PDRB Kelas 

Penghematan emisi (kg/tahun) 

CO2 
Methane Nitrous oxide Total 

(CO2 eq) NH4 CO2 eq N20 CO2 eq 

Menengah ke 

atas 

450 VA 808.4043 0.11773 0.004709 0.00654578 0.00002197 808.41 

900 VA 950.6843 0.138451 0.005538 0.00769785 0.00002583 950.69 

1300 
VA 196.1904 0.028572 0.001143 0.00158859 0.00000533 196.19 

Menengah ke 
bawah 

450 VA 221.1931 0.032213 0.001289 0.00179104 0.00000601 221.19 

900 VA 86.13678 0.012544 0.000502 0.00069746 0.00000234 86.14 

1300 

VA 8.925908 0.0013 5.2E-05 7.2275E-05 0.00000024 8.93 

Total penghematan emisi di Sumatera Utara 2,271.55 
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Bab VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

6.1 Kesimpulan 

Beberapa temuan penting pada studi ini adalah sebagi berikut: 

 Jumlah titik lampu per rumah tangga diperoleh sebesar 5.8, 6.7, dan 9.2 lampu per rumah 

tangga untuk masing-masing kelas pelanggan 450 VA, 900, dan, 1300 VA. 

 Untuk semua kelas pelanggan 450 VA, 900, dan, 1300 VA, CFL mendominasi 

kepemilikan jenis lampu di rumah tangga dengan pangsa 86-96% dari jumlah lampu per 

rumah tangga. Sedangkan Bohlam merupakan jenis lampu yan paling sedikit, pangsa 

untuk jenis ini < 1% dari jumlah lampu per rumah tangga untuk kelas 450 dan 900 VA, 

dan 4% untuk kelas 1300 VA. 

 Lampu jenis LED sudah mulai dikenal di rumah tangga, untuk semua kelas pelangan 

pangsa jenis ini adalah 2-5% dari lampu per rumah tangga. Ditemukan juga bahwa 

pangsa untuk lebih besar untuk kelas pelanggan yang lebih tinggi 

 Dengan sangat sedikitnya bohlam yang ditemukan di rumah tangga, maka dapat 

disimpulkan bahwa teknologi ini telah mengalami phase-out. Hal ini diduga karena harga 

CFL yang semakin terjangkau. Hal yang sama di masa yang akan datang diperkirakan 

akan terjadi juga untuk CFL. Hal ini di tandai dengan adanya strategi produsen lampu 

yang berusaha menurunkan harga LED dengan cara menurunkan kualitas (life span) 

LED. 

 Mengingat ketiga jenis lampu (bohlam, CFL, dan LED) mudah ditemui dipasaran, dapat 

disimpulkan bahwa faktor utama pemilihan jenis lampu adalah harga. 

 Profil permintaan pasar jenis lampu yang diperoleh dari pangsa persediaan (stock) per 

jenis lampu dari toko yang disurvei menunjukkan kesesuain dengan kepemilikan jenis 

lampu per rumah tangga dimana CFL mendominasi disusul oleh LED, TL, dan Bohlam. 

 Meskipun jumlah titik lampu per rumah tangga ditemukan lebih banyak untuk kelas 

pelanggan yang lebih tinggi, pelanggan dengan kelas yang lebih tinggi cenderung 

menggunakan lampu lebih singkat. Hasil survei menunjukkan bahwa kelas 450, 900, dan 

1300 VA menggunakan lampu selama masing-masing 7.7, 7.6, dan 7.2 jam per hari 
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 Seperti di perkirakan sebelumnya, hasil pengolahan survei menunjukkan bahwa konsumsi 

listrik per rumah tangga untuk penerangan lebih besar untuk kelas pelanggan yang lebih 

tinggi. Dalam hal ini sebesar 0.88, 1.02, dan 1.61 kWh/hari/rt untuk masing-masing kelas 

pelanggan 450, 900, dan 1300 VA di Medan, 0.66, 0.78, dan 1.20 kWh/ hari/rt untuk 

masing-masing kelas pelanggan 450, 900, dan 1300 VA di Deliserdang, dan 0.64, 0.67, 

dan 0.84 kWh/ hari/rt untuk masing-masing kelas pelanggan 450, 900, dan 1300 VA di 

Simalungun. 

 Dengan mengusulkan beberapa skenario penggantian lampu CFL dengan LED, 

ditemukan bahwa potensi penghematan paling tinggi akan di dapat dengan mengganti 

CFL 11-15 W untuk kelas 450 VA dan CFL 16-20 W untuk kelas 900 VA dan 1300 VA 

di daerah dengan PDRB/kapita menengah ke atas. Sedangkan untuk daerah dengan 

PDRB/kapita menengah ke bawah, penggantian CFL adalah 11-15 watt untuk semua 

kelas pelanggan. 

 Jika menggunakan skenario optimis, yaitu dengan melakukan program penggantian 2 

lampu CFL per rumah tangga dengan LED, maka potensi penghematan energi untuk 

seluruh Sumatera Utara adalah 110.27 GWh/tahun.   

 Selisih daya yang dapat dihemat dari program penggatian 2 lampu CFL dengan LED 

tersebut juga berpotensi mengurangi beban puncak di Sumatera Utara atau setara dengan 

penghematan kapasitas pembangkit sebesar 40.68 MW sehingga menambah reserve 

margin menjadi 2.6% dari kapasitas terpasang di seluruh Sumatera Utara (sesuai data 

tahun 2013). 

 Analisa terhadap Cost Benefit program menunjukkan manfaat program bagi pemerintah, 

masyarakat dan linkungan. Bagi pemerintah, payback period diperoleh dalam waktu 1.30 

tahun apabila program dilakukan di seluruh Sumatera Utara.  Apabila dilakukan per kelas 

pelanggan per kategori PDRB, maka payback period tercepat diperoleh di kelas 

pelanggan 900 VA kategori PDRB menengah ke atas.   

 Pelaksanaan program mendatangkan manfaat penghematan subsidi pemerintah pada tarif 

listrik sebesar Rp 84.28 milyar/tahun dan penghindaran pembangunan pembangkit yang 

setara dengan PLTU Batubara sebesar Rp 813.16 milyar. 

 Selisih penghematan pengeluaran biaya listrik rumah tangga dengan lampu LED adalah 

sebesar setengah kali pengeluaran dengan menggunakan CFL dan memilik umur hidup 
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dua kali lebih lama.  Hal ini berlaku baik masyarakat membeli sendiri atau melalui 

program hibah. 

 Apabila program dilakukan dengan mekanisme ESCO dengan harga jual ke masyarakat 

sepertiga dari harga pasar maka nilai payback period, NPV dan IRR bagi ESCO selama 5 

tahun proyek berdasarkan tarif beli hemat energi sebesar Rp 450/kWh dan Rp 500/kWh 

berturut-turut adalah 2.59 tahun; Rp 12.12 milyar; 20% dan 2.51 tahun; Rp 28 milyar; 

24%. 

 Penghematan emisi dari program penggantian lampu di Sumatera Utara dapat mencapai 

2.27 ton CO2 ekuivalen per tahun. 

 

6.2 Saran 

Dengan memperhatikan temuan-temuan penting pada studi ini, maka direkomendasikan 

beberapa hal sebagai berikut: 

 Karena teknologi CFL sudah mendominasi kempemilikan lampu di rumah tangga, jika 

ada program penggantian lampu dengan tujuan untuk mengurangi permintaan listrik 

dalam rangka menanggulangi krisis listrik, maka program yang disarankan adalah 

penggantian CFL dengan LED. 

 Untuk daerah dengan PDRB/kapita menengah ke bawah, disarankan lampu yang diganti 

adalah CFL dengan daya 11-15 watt bagi kelas pelanggan 450, 900, dan 1300 VA. Hal 

ini karena penggantian tersebut akan memberikan potensi penghematan yang paling 

besar. 

 Untuk daerah dengan PDRB/kapita menengah ke atas, disarankan lampu yang diganti 

adalah CFL dengan daya 11-15 watt bagi kelas pelanggan 450 VA, dan CFL 16-20 watt 

bagi kelas pelanggan 900 dan 1300 VA. Hal ini karena penggantian tersebut akan 

memberikan potensi penghematan yang paling besar. 
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LAMPIRAN A 

 

Kuesioner 

Konsumsi Energi untuk Penerangan di Rumah Tangga 

 

1. Informasi Umum 

Keterangan Tempat 

1.a Provinsi ____________________________                        [Kode] 

Kabupaten/Kota ____________________________                        [Kode] 

Kecamatan ____________________________                        [Kode] 

Kelurahan/Desa ____________________________                        [Kode] 

1.b Alamat ………………………………………………………………… 

Keterangan Anggota Rumah Tangga 

1.c Nama Kepala rumah tangga: ……………………………………………………………… 

1.d Nama responden: ……………………………………………………………… 

1.e Usia responden:               th Jenis kelamin responden:              L             P 

1.f Hubungan dengan Kepala rumah tangga       Diri sendiri      Pasangan        Anak        Lainnya 

1.g Jumlah anggota rumah tangga:              Orang 

(Rumah tangga merupakan seorang/sekelompok orang yang mendiam di sebagian/seluruh bangunan fisik/sensus dan biasanya tinggal 

bersama serta makan bersama dari satu dapur) 

1.h Ijazah/STTB tertinggi yang dimiliki 

Kepala rumah tangga       Tidak memiliki ijazah        SD       SMP       SMU       Diploma       PT 

Pasangan       Tidak memiliki ijazah        SD       SMP       SMU       Diploma       PT 

Anak       Tidak memiliki ijazah        SD       SMP       SMU       Diploma       PT 

Anak       Tidak memiliki ijazah        SD       SMP       SMU       Diploma       PT 

Anak       Tidak memiliki ijazah        SD       SMP       SMU       Diploma       PT 

……………....       Tidak memiliki ijazah        SD       SMP       SMU       Diploma       PT 

……………….       Tidak memiliki ijazah        SD       SMP       SMU       Diploma       PT 

……………….       Tidak memiliki ijazah        SD       SMP       SMU       Diploma       PT 

  Keterangan 

SD dan sederajat     : SD, SDLB, M. Ibtidaiyah 

SMP dan sederajat  : SMP, SMPLB, M. Tsanawiyah 

SMA dan sederajat  : SMA,SMLB, M. Aliyah  

Diploma                     : D1, D2, D3 
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Perguruan Tinggi     : S1, S2, S3 

1.i Total pengeluaran konsumsi rumah tangga per bulan  

       < Rp 1.000.000        Rp 7.000.000 – Rp 8.999.999        Rp 15.000.000 – Rp 16.999.999 

       Rp 1.000.000 – Rp 2.999.999        Rp 9.000.000 – Rp 10.999.999        > 17.000.000 

       Rp 3.000.000 – Rp 4.999.999        Rp 11.000.000 – Rp 12.999.999  

       Rp 5.000.000 – Rp 6.999.999        Rp 13.000.000 – Rp 14.999.999  

 

2. Profil Rumah Tangga Pelanggan PLN 

2.a Satu meteran digunakan untuk berapa rumah tangga?  

2.b Batas daya listrik yang terpasang saat ini 

        450 VA          900 VA             1300 VA    

2.c Sistem pembayaran tagihan 

      Pra bayar       Pasca bayar 

2.d No. Pelanggan 

No. meter : _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ IDPEL: _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

2.e Penggunaan listrik 

Penerangan         Ya                                                Tidak 

Pendingin Ruangan (AC)         Ya                                                Tidak 

Keperluan Memasak (kompor listrik, rice cooker, dll.)         Ya                                                Tidak 

Kipas Angin         Ya                                                Tidak 

Kulkas         Ya                                                Tidak 

TV         Ya                                                Tidak 

Komputer         Ya                                                Tidak 

Mesin cuci         Ya                                                Tidak 

Pompa air         Ya                                                Tidak 

Lainnya (sebutkan ………………………………………………)         Ya                                                Tidak 

 

3. Pengeluaran untuk konsumsi listrik 

3.a Rata-rata pembayaran listrik setiap bulan Rp __ ___ ___ 

3.b Tagihan rekening listrik 3 bulan terakhir 

Pasca bayar Prabayar 

Bulan 

 

Tagihan listrik Jumlah isi ulang pulsa 

listrik 

Jangka waktu pemakaian pulsa 

listrik sampai pulsa habis 

 Rp __ ___ ___ Rp __ ___ ___ _ _ _ hari 
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 Rp __ ___ ___ Rp __ ___ ___ _ _ _ hari 

 Rp __ ___ ___ Rp __ ___ ___ _ _ _ hari 

 

4. Konsumsi energi listrik untuk penerangan 

4.a Deskripsi titik lampu 

Titik 
Lampu 

Jenis dan Daya Lampu  Lama 
pemakaian 
 (jam/hari) 

Jangka waktu 
pemakaian 

(dari jam… s/d jam…) 

Lampu -1  Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -2  Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -3  Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -4  Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -5 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -6 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -7 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -8  Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -9  Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -10  Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -11 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -12 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -13 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -14  Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -15 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -16 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -17 Jenis     1           2           3            4           5 _ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 
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Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -18 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -19 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -20 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -21 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -22 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -23 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -24 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -25 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -26 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -27 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -28 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -29 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Lampu -30 Jenis     1           2           3            4           5 
_ _ _ _ : _ _ s/d _ _ : _ _ 

Daya 1 1       2       3       4       5       6       7       8       9       10 

Keterangan Jenis Lampu 
1. Bohlam                2. CFL                 3. TL                   4. LED                5. Lainnya  
 
Keterangan Range Daya Lampu 
01 – 1 s/d 5 watt                            05 – 21 s/d 25 watt                       09 – 61 s/d 80 watt 
02 – 6 s/d 10 watt                          06 – 26 s/d 30 watt                       10 – 81 s/d 100 watt 
03 – 11 s/d 15 watt                       07 – 31 s/d 40 watt 
04 – 16 s/d 20 watt                       08 – 41 s/d 60 watt 

4.b Dimana Anda biasanya membeli/memperoleh lampu? 

      Warung klontong      Minimarket/Supermarket      Toko Listrik       Lainnya 

4.c Apakah yang menjadi pertimbangan utama dalam memilih jenis lampu? 

       Garansi       Merk      Harga       Lainnya 

 

5. Persepsi tentang lampu hemat energy 

5.a Apakah Bapak/Ibu/saudara pernah mendengar atau mengetahui tentang lampu hemat energi? 

      Ya       Tidak 
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Jika Tidak, surveior menunjukkan contoh bentuk lampu 

hemat energi (CFL dan LED) 

 

5.b Apakah Bapak/Ibu/saudara saat ini menggunakan lampu hemat energi (CFL/LED) di rumah? 

       Ya 

Jika Ya, lanjut ke pertanyaan [5.c] dan [5.d] 

 

      Tidak  

Jika Tidak, surveior menjelaskan tentang perbedaan 

konsumsi listrik dan harga antara Bohlam, CFL, dan 

LED, kemudian lanjut ke pertanyaan [5.e] 

 

5.c Jika ya, apa alasan utama anda menggunakan lampu hemat energi? 

     Hemat listrik dan hemat biaya 

     Mengikuti anjuran pemerintah, teman, tetangga, dll 

     Membaca, mendengar, dan melihat iklan tentang lampu hemat energi 

     Agar dapat membantu masalah krisis listrik di Sumatera Utara 

     Kualitasnya lebih baik 

     Lainnya: …………………………………………….. 

5.d Bagaimana pengalaman anda setelah menggunakan lampu hemat energi, terkait dengan tagihan listrik? 

      Lebih murah      Sama saja      Tidak pernah dihitung 

      Lainnya: ……………………………………………… 

Pertanyaan selesai. 

 

5.e Setelah mengetahui informasi bahwa CFL dan LED dapat menghemat energi, apakah Bapak/Ibu/Saudara 

berencana mengganti lampu yang sudah ada menjadi lampu hemat energi (CFL dan LED)? 

      Ya  

Jika Ya, pertanyaan selesai. 

      Tidak 

Jika Tidak, lanjut ke poin [5.f] 

 

5.f Jika Tidak berencana mengganti dengan lampu hemat energi, apa alasan utama Anda? 

     Harganya mahal      Sulit didapat di pasaran      Kualitasnya tidak sesuai dengan yang dijanjikan 

     Lainnya: ……………………………………………… 
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LAMPIRAN B 

 

Kuesioner 

Ketersediaan Lampu di Pasaran 

 
1. Informasi Umum 

Keterangan Tempat 

1.a Provinsi ____________________________                        [Kode] 

Kabupaten/Kota ____________________________                        [Kode] 

Kecamatan ____________________________                        [Kode] 

Kelurahan/Desa ____________________________                        [Kode] 

1.b Nama Toko/Minimart/Supermarket ………………………………………………………………… 

1.c Nama Responden ………………………………………………………………… 

 

2. Ketersediaan Lampu di Toko 

2.a Jenis lampu yang Dijual Daya (Watt) Harga (Rp/lampu) 

Bohlam   

Bohlam   

Bohlam   

Bohlam   

Bohlam   

   

   

Lampu TL   

Lampu TL   

Lampu TL   

Lampu TL   

   

   

CFL   

CFL   

CFL    
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CFL   

   

   

LED   

LED   

LED   

LED   

LED   

LED   

   

   

 

 

 Persediaan Lampu  

2.b Jenis Lampu Bohlam Lampu TL CFL LED Lainnya Total 

Jumlah/tahun       

 

 Jumlah Penjualan Lampu  

2.c Jenis Lampu Bohlam Lampu TL CFL LED Lainnya Total 

Jumlah 

penjualan 

lampu/tahun 
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LAMPIRAN C 

PLN 

Cabang 

Kelas 

Pelanggan 

Total 

Pelanggan 

PLN  

Sasaran 

Program 

Total 

Pelanggan 

Sasaran 

Penghematan 

Energi 

(kWh/RT/thn) 

Penghematan 

Energi 

(kWh/thn) 

Penghematan 

Energi 

(GWh/thn) 

Jumlah 

Lampu/

RT 

Total 

Harga 

Lampu 

Total Biaya 

Penggantian 

Lampu (Rupiah) 

Medan 

450        154,460  
25% 

                    

38,615  37.38 

             

1,443,593  1.44 2 

              

77,000  

       

2,973,355,000  

900        199,343  
32% 

                    

63,790  51.76 

             

3,301,593  3.30 2 

              

88,000  

       

5,613,498,880  

1300          75,151  
21% 

                    

15,782  55.06 

                

868,976  0.87 2 

              

88,000  

       

1,388,790,480  

Total          428,954  
  

                 

118,186      5.61     

       

9,975,644,360  

Pematang 

Siantar  

450        282,391  
28% 

                    

79,069  37.38 

             

2,955,954  2.96 2 

              

77,000  

       

6,088,349,960  

900        189,141  
21% 

                    

39,720  51.76 

             

2,055,784  2.06 2 

              

88,000  

       

3,495,325,680  

1300          23,646  
19% 

                      

4,493  55.06 

                

247,380  0.25 2 

              

88,000  

          

395,361,120  

Total          495,178  
  

                 

123,282      5.26     
       

9,979,036,760  

Binjai 

450        287,071  
28% 

                    
80,380  37.38 

             
3,004,943  3.00 2 

              
77,000  

       
6,189,250,760  

900        175,667  
22% 

                    

38,647  51.76 

             

2,000,255  2.00 2 

              

88,000  

       

3,400,913,120  

1300          22,946  
19% 

                      

4,360  55.06 

                

240,057  0.24 2 

              

88,000  

          

383,657,120  

Total          485,684  
  

                 

123,386      5.25     
       

9,973,821,000  

Sibolga 

450        143,282  
66% 

                    

94,566  31.31 

             

2,961,132  2.96 2 

              

77,000  

       

7,281,591,240  

900          45,859  
60% 

                    

27,515  33.01 

                

908,218  0.91 2 

              

88,000  

       

2,421,355,200  

1300            6,963  
45% 

                      

3,133  28.11 

                   

88,063  0.09 2 

              

88,000  

          

275,734,800  
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PLN 

Cabang 

Kelas 

Pelanggan 

Total 

Pelanggan 

PLN  

Sasaran 

Program 

Total 

Pelanggan 

Sasaran 

Penghematan 

Energi 

(kWh/RT/thn) 

Penghematan 

Energi 

(kWh/thn) 

Penghematan 

Energi 

(GWh/thn) 

Jumlah 

Lampu/

RT 

Total 

Harga 

Lampu 

Total Biaya 

Penggantian 

Lampu (Rupiah) 

Total          196,104  
  

                 

125,215      3.96     
       

9,978,681,240  

Padang 

Sidempua

n 

450        155,446  
58% 

                    

90,159  31.31 

             

2,823,122  2.82 2 

              

77,000  

       

6,942,218,360  

900          63,751  
50% 

                    

31,876  33.01 

             

1,052,134  1.05 2 

              

88,000  

       

2,805,044,000  

1300            5,378  
48% 

                      

2,581  28.11 

                   

72,551  0.07 2 

              

88,000  

          

227,166,720  

Total          224,575  
  

                 

124,616      3.95     
       

9,974,429,080  

Rantau 

Prapat 

450        113,502  
41% 

                    

46,536  37.38 

             

1,739,707  1.74 2 

              

77,000  

       

3,583,258,140  

900        156,423  
42% 

                    

65,698  51.76 

             

3,400,341  3.40 2 

              

88,000  

       

5,781,394,080  

1300          21,464  
33% 

                      

7,083  55.06 

                

390,013  0.39 2 

              

88,000  

          

623,314,560  

Total          291,389  
  

                 

119,317      5.53     
       

9,987,966,780  

Lubuk 

Pakam 

450        212,304  
35% 

                    

74,306  37.38 

             

2,777,890  2.78 2 

              

77,000  

       

5,721,592,800  

900        171,089  
25% 

                    

42,772  51.76 

             

2,213,781  2.21 2 

              

88,000  

       

3,763,958,000  

1300          29,759  
19% 

                      

5,654  55.06 

                

311,334  0.31 2 

              

88,000  

          

497,570,480  

Total          413,152  
  

                 

122,733      5.30     
       

9,983,121,280  

Nias 

450          44,187  
100% 

                    

44,187  31.31 

             

1,383,620  1.38 2 

              

77,000  

       

3,402,399,000  

900          17,071  
100% 

                    

17,071  33.01 

                

563,473  0.56 2 

              

88,000  

       

1,502,248,000  

1300            4,890  
100% 

                      

4,890  28.11 

                

137,433  0.14 2 

              

88,000  

          

430,320,000  

Total            66,148  
  

                    

66,148      2.08     
       

5,334,967,000  
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LAMPIRAN D 

PLN Cabang
Kelas 

Pelanggan

Total 

Pelanggan 

PLN 

Sasaran 

Program

Total 

Pelanggan 

Sasaran

Penghematan 

Energi 

(kWh/RT/thn)

Penghematan 

Energi 

(kWh/thn)

Penghematan 

Energi 

(GWh/thn)

Jumlah 

Lampu/RT

Total 

Harga 

Lampu

Total Biaya 

Penggantian Lampu 

seluruh RT (Rp)

450 154,460            50% 77,230        37.38 2,887,187         2.89 2 77,000    5,946,710,000             

900 199,343            40% 79,737        51.76 4,126,991         4.13 2 88,000    7,016,873,600             

1300 75,151              30% 22,545        55.06 1,241,395         1.24 2 88,000    1,983,986,400             

Total Medan 428,954          179,513    8.26 14,947,570,000        

450 282,391            50% 141,196      37.38 5,278,490         5.28 2 77,000    10,872,053,500           

900 189,141            40% 75,656        51.76 3,915,780         3.92 2 88,000    6,657,763,200             

1300 23,646              30% 7,094          55.06 390,601            0.39 2 88,000    624,254,400                

Total P. Siantar 495,178          223,946    9.58 18,154,071,100        

450 287,071            50% 143,536      37.38 5,365,969         5.37 2 77,000    11,052,233,500           

900 175,667            40% 70,267        51.76 3,636,828         3.64 2 88,000    6,183,478,400             

1300 22,946              30% 6,884          55.06 379,038            0.38 2 88,000    605,774,400                

Total Binjai 485,684          220,686    9.38 17,841,486,300        

450 143,282            50% 71,641        31.31 2,243,282         2.24 2 77,000    5,516,357,000             

900 45,859              40% 18,344        33.01 605,478            0.61 2 88,000    1,614,236,800             

1300 6,963                30% 2,089          28.11 58,709              0.06 2 88,000    183,823,200                

Total Sibolga 196,104          92,074       2.91 7,314,417,000          

450 155,446            50% 77,723        31.31 2,433,726         2.43 2 77,000    5,984,671,000             

900 63,751              40% 25,500        33.01 841,707            0.84 2 88,000    2,244,035,200             

1300 5,378                30% 1,613          28.11 45,345              0.05 2 88,000    141,979,200                

Total. P. Sidempuan 224,575          104,837    3.32 8,370,685,400          

450 113,502            50% 56,751        37.38 2,121,594         2.12 2 77,000    4,369,827,000             

900 156,423            40% 62,569        51.76 3,238,420         3.24 2 88,000    5,506,089,600             

1300 21,464              30% 6,439          55.06 354,557            0.35 2 88,000    566,649,600                

Total R. Prapat 291,389          125,759    5.71 10,442,566,200        

450 212,304            50% 106,152      37.38 3,968,414         3.97 2 77,000    8,173,704,000             

900 171,089            40% 68,436        51.76 3,542,050         3.54 2 88,000    6,022,332,800             

1300 29,759              30% 8,928          55.06 491,579            0.49 2 88,000    785,637,600                

Total Lubuk Pakam 413,152          183,515    8.00 14,981,674,400        

450 44,187              50% 22,094        31.31 691,810            0.69 2 77,000    1,701,199,500             

900 17,071              40% 6,828          33.01 225,389            0.23 2 88,000    600,899,200                

1300 4,890                30% 1,467          28.11 41,230              0.04 2 88,000    129,096,000                

Total Nias 66,148             30,389       0.96 2,431,194,700          

Lubuk Pakam

Nias

Medan

Pematang Siantar

Binjai

Sibolga

Padang Sidempuan

Rantau Prapat

 


